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STUDI KOMPARATIF PANDANGAN YUSUF AL-QORDOW!I DAN
WAHBAH AZ-ZUHAILI TENTANG DONOR BANK ASI TERHADAP
STATUS KEMAHRAMAN

ABSTRAK
Meike Faradila
NIM. 1717304029

Jurusan Perbandingan Madzhab, Program Studi Perbandingan Madzhab,
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Radha’ah telah dipraktikkan dalam sebuah kehidupan, maka pada zaman yang
sudah maju hadir sebuah Bank ASI, Bank ASI adalah sebuah pertolongan atau sarana
yang didirikan dengan maksud tujuan untuk menolong bayi-bayi yang tidak terpenuhi
kebutuhannya akan ASI, dalam hal ini perbedaan pendapat dari tokohYusuf Qardawi dan
Wahbah az-Zuhaili dari kalangan ulama kontemporer yang menyikapi tentang ASI yang
diambil dari Bank ASI terhadap Kemahraman, dapat dirumuskan bagaimana pandangan
dari kedua tokoh tersebut dan bagaimana istinbath hukumnya dalam menyikapi
kebolehan adanya Bank ASI dan menjadikannya hukum mahram. Dalam hal ini
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyikapi yang dapat menjadikannya
kemahraman sebab persusuan yang diambil dari Bank ASI.

Penelitian ini merupakan dalam kategori penelitian kepustakaan (Library
reaserch) yang menggali data dengan cara membacanya dari media cetak seperti karya
kitab tokoh Sumber data primer diperoleh dari kitab-kitab karangan Yusuf Qardawi yaitu
Fatawa Mu’ashiroh dan Wahbah zuhaili al-Fighul Islam Wa Adbhillatuhu, sedangkan data
sekunder yang dihasilkan dengan cara membacanya dari artikel, jurnal, dan buku-buku
yang mendukung teori yang berkaitan dengan pendapat kedua tokoh pada Bank ASI
terhadap status kemahraman. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan
karya-karya tokoh yang dikaji. Adapun metode pendendekatan penelitian yang digunakan
adalah historis, sosiologis, sedangkan metode analisis dengan content analysis dan
metode komparatif.

Menurut pendapat Yusuf Qardawi yaitu dalam pandangannya mengenai Bank
ASI tidak ada dalil yang melarang adanya Bank ASI, sehingga membolehkan adanya
Bank ASI dan tidak memahramkan ASI berdasarkan dalil al-Qur’an surat annisa ayat 23
dan Hadits. Menurut Wahbah Zuhaili berbendapat bahwa tidak membolehkan adanya
Bank ASI dikarenakan akan ada kekhawatiran akan tercampurnya nasab seseorang
berdasarkan istinbath hukumnya dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 233 dan Hadits.

Kata kunci: Radha’ah, Bank ASI, Mahram
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sangat sempurna, salah satu yang menjadi
kesempurnaan perempuan yang diatur dalam Islam yaitu menyusui anak,
sebagaimana yang dimaksud menyusui mempunyai arti yaitu salah satu kodrat
perempuan, dari kodrat ini perempuan mempunyai sebuah rukhsah yang
diberikan oleh Allah, ada juga sebuah perlindungan, cinta dan kasih sayang
kepada seorang perempuan, dan juga memiliki karakter kasih sayang serta
kelembutan kepada anaknya. Allah meletakkan sebuah kehormatan bagi
perempuan yang mana dari salah satunya yaitu bagaimana perempuan sebagai
ibu memberikan ASI kepada anaknya dengan ikhlas karena menyusui
sangatlah melelahkan serta membutuhkan energi yang besar seperti halnya rasa
sakit saat haid, mengandung dan melahirkan. Dengan begitu Allah SWT

gantikan dengan pahala dan rahmatnya.*

Menyusui adalah kegiatan alamiah memberikan ASI kepada bayi atau
balita dari payudara ibu, kegiatan menyusui sangatlah penting dilakukan,
karena dengan menyusui ibu dapat memberikan ASI kepada bayi dan dapat
mencukupi nutrisi pada bayi, ASI dapat memberikan kemanfaatan dan sebuah
penanganan penyakit yang kemungkinan bisa terkena pada bayi, adapun

manfaat ASI terhadap bayi yaitu dapat memberikan sebuah pengurangan yang

! Wida Azzahida, Menyusui dan Menyapi dalam Islam (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2015), him. 1-2.



kemungkinan bisa terjadi antara lain frekuensi penyakit infeksi, kelancaran
pencernaan bayi memperkecil kemungkinan lumpuh pada bayi, dari alergi dan
lain sebagainya.? Adapun manfaat bagi ibu adalah bisa menurunkan berat
badan pada ibu, bisa lebih dekat dengan bayi. Dan ada yang lebih membantu

dari keunggulan menyusui yaitu sebagai penolak kanker payudara.

Dalam hukum Islam disebut Al-Radha’a berasal dari kata a3 - &)
yang memiliki arti menyusu,® kata Radha’ah memiliki arti “menyusui” seperti
kata Rada’a mauludu yardi’u yang artinya “yang dilahirkan telah menyusu/
sedang menyusu”. Sebagaimana seorang bayi yang baru lahir yang ingin
menyusu kepada ibunya. Dan ada kalanya kata rada’a itu digunakan sebagai
ikatan persaudaraan susuan.”

Apabila ada seorang anak yang menyusu kepada seorang perempuan,
maka susu yang diminumnya akan menjadi darah daging di dalam tubuhnya
dan pertumbuhan bagi si anak sehingga anak yang meminum susu perempuan
tersebut seperti ibunya, adanya hubungan persusuan ini muncul setelah
terpenuhi beberapa syarat, yang masih menjadi topik perbincangan para ulama,
yang pertama, seorang ibu memiliki kewajiban untuk menyusui dan bahwa

usia anak yang meminum susu jumhur ulama berpendapat bahwa anak yang

2 Yuli Amran dan Vitri Afni Amran, Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Menyusui dan
Dampaknya Terhadap Pemberian ASI Ekslusif , Vol. 3 No. 1, April 2013, him. 8.

¥ A.W.Munawwir, Kamua Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him.504.

* Masrul Isroni Nurwahyudi, Konsep Radha’ah dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik
Ayat-Ayat Tentang Menyusui Dalam Perspektif Mufassir dan Sains), QOF, Vol. I, No. 2 Juli 2017,
him.108.



menyusu tersebut harus masih berumur dua tahun, sebagaimana salam firman
Allah SWT dalam surah al-Bagarah ayat 233 sebagai berikut:
..... deladl 2 o 250 (il e BAalgl (3 Eall ol

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusunan...’

Dari penjelasan ayat ini mengidentifikasikan bahwa akan ada isyarat
ikatan yang kuat antar persusuan, ikatan persusuan, dan masa menyusui.®
berdasarkan dengan sabda Nabi SAW dalam hadits Ibnu Abbas menurut
riwayat al-Dar al-Quthny mengatakan ucapan Nabi yang bunyinya:
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tidak ada hubungan persusuan kecuali dalam masa dua tahun

Kedua, kadar susuan dalam hal ini banyak ulama yang berbeda pendapat,
Menurut jumhur ulama berpendapat bahwa anak yang dianggap hubungan
persusuan yaitu apabila sudah mencapai lima kali banyaknya susuan, apabila
kurang dari itu belum akan menyebabkan pertumbuhan. Ketiga, cara menyusu
yang dipahami adalah si anak langsung menyusu di putingnya sehingga
merasakan kehangatan susu pada si anak, dan ada juga dengan cara memerah
susu ibu dan disajikan menggunakan botol atau alat lainnya.® keempat,

dijelaskan bahwa kemurnian susu harus dijaga, apabila tercampur dengan dzat

® Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), him. 37.

® Muhammad Wasfi, Mencapai Keluarga Barokah (Humaidi Syuhud dan Ahmadi
Adianto, pent) (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), him. 457.

" Wahbah Zuhaili, at-Tafsir al-Munir li Zuhaili, jilid 2. (Beirut: Darul Fikri, 1991), HIm.
364.

& Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), him. 116-117.



lain maka tidak dianggap dengan hubungan persusuan. kelima, suami adalah
penyebab dari adanya susu, karena susu harus berasal dari perempuan yang
berkeluarga. keenam, kesaksian, adanya saksi yaitu sebagai syarat untuk
menyaksikan bahwa anak yang disusui orang lain itu mempunyai hubungan
persusuan sehingga tidak boleh mengawini dari keturunannya. Adapun
perempuan yang haram dikawini untuk selamanya karena hubungan susuan
yaitu ibu menyusukan dan perempuan-perempuan yang menyusu kepada ibu
yang menyusuinya.’ Hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an pada surat an-Nisa ayat
23:
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Diharamkan mengawini ibu-ibu yang menyusukan kamu dan saudara-
10
saudara persusuan kamu.

Islam sangat memperhatikan tentang kepedulian antara anak dan ibu,
sehingga apabila sang ibu dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk
memberi ASI nya kepada anaknya, maka diadakan istidlal, adapun sebab-sebab
sehingga ibu tidak menyanggupi untuk memberikan ASI-nya adalah karena
ASI tidak bisa keluar, bisa juga disebabkan karena ada penyakit yang bisa

menular sehingga membahayakan tubuh bayi.™*

Dari sinilah menimbulkan permasalahan bahwa apabila seorang ibu

bukan ibu kandungnya menyusui seorang anak maka akan menimbulkan

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, him. 118.

% Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), him. 81.

1 Nurul Asmayani, Dari Kecil Jadi Mudah! Tips Seru dan Efektif Mengajari Anak Balita
Beribadah (Jakarta: Kalil, 2012), him. 35.



keharaman menikah dengannya dan haram pula dinikahi dengan putrinya
tersebut, baik itu seperti anak kandung (nasab) maupun anak susuan. Dan juga
dengan keturunan-keturunannya, karena sudah dianggap bahwa ia adalah ibu
kandungnya, dan diharamkan pula menikahi anak-anak dari suami ibu tersebut,
ini merupakan pendapat jumhur ulama karena mereka adalah sudah menjadi

saudara-saudara dari pihak ayah.'?

Bank ASI merupakan tempat penyimpanan dan penyaluran ASI yang
kemudian akan diberikan kepada ibu-ibu yang tidak bisa memberikan ASI
kepada anaknya. Bagi ibu yang memiliki kesehatan yang bagus dan memiliki
kelebihan produksi ASI bisa menjadi seseorang yang menjadi mendonorkan
ASI nya kepada Bank ASI. ** Adapun konsep yang mendasari dari donor Bank
ASI yaitu dengan cara mengumpulkan, melakukan penampisan (screening),
pemrosesan dan distribusi ASI dari ibu yang mendonorkan ASI-nya. Untuk
pertama kali di Amerika Serikat berdiri Bank ASI pada tahun 1911, dimana
para ibu yang mendonorkan ASI-nya akan mendapatkan uang sebagai tanda
terimakasih kerena telah bersedia untuk mendonorkan ASI-nya. Tahapan
selanjutnya ASI yang telah terkumpulkan kemudian Pasteruisasi.** Untuk
membunuh bakteri yang bisa membahayakan bayi penerima ASI donor. Pada
tahun 1980 mengalami penurunan drastis karena akibat isu adanya penyakit

AIDS. Setelah adanya isu tersebut maka dalam Bank ASI membutuhkan

12 yusuf Qordowi, Fatwa-Fatwa Kontemporer (Gema Insani Press: Jakarta, 1995), Jilid I,
him. 784.

13 Sudarto, Masailul Fighiyah al-Haditsah (Purworejo: Qiara Media, 2019), him. 171.

Y Yaitu sebuah proses pemanasan makanan dengan tujuan membunuh organisme
merugikan seperti bakteri, protozoa, kapang, dan khamir dan suatu proses untuk memperlambat
pertumbuhan mikroba pada makanan, proses ini dinamakan atas penemunya Louis Pasteur
deorang ilmuan Prancis



sebuah cara penapisan (screening) yang lebih ketat, sehingga pada akhirnya
Bank ASI mengalami kebangkitan kembali dan menjadi pilihan nutrisi yang

direkomendasikan oleh ahli kesehatan dan dokter anak.

Negara yang sudah memiliki Bank ASI vyaitu Amerika Serikat,
Australia, Brazil, Bulgaria, The Czrch Republic, Denmark, Finland, Kanada,
Prancis, Jerman, Yunani, India, Inggris, Jepang, Notway, Swedia, dan
Switzerland.™ Setelah hadirnya Bank ASI maka ulama kontemporer berbeda
pendapat dan dengan mengkritisi sehingga mengadakan penelitian dengan
hukumnya, apa bisa menjadi terhalangnya seseorang untuk menikahi anak dari
ibu persusuan, dari sini ulama kontemporer seperti Yusuf Qordowi dan
Wahbah Az-Zuhaili berbeda pendapat mengenai hadirnya Bank ASI yang bisa

menjadikan kemahraman seseorang.

Yusuf al-Qardawi berpendapat bahwa tidak menjumpai alasan untuk
melarang diadakannya semacam “Bank Susu” selama bertujuan untuk
mewujudkan maslahat syariyah yang mukhtabar (dianggap kuat), dan untuk
memenuhi kebutuhan yang wajib dipenuhi dengan mengambil pendapat para
ahli fikih, serta dikuatkan dengan dalil-dalil dan argumentasinya, karena
menurut pandangan Yusuf al-Qardawi bahwa lebih mementingkan
kemaslahatan masyarakat umum.'® Menurut pendapat Majma’ Al-Figh maupun
notulen muktamar tidak menyebutkan metodologi tentang Bank ASI dalam

ushul figh. Menurut hasil penelitian majma tidak menemukan juga dalil yang

> Farid Nur Nazah, \mplikasi Bank ASI Terhadap Ketentuan Hukum Radha’ah Sebagai
Wujud Dinamika Islam di Indonesia, Vol. 23, No. 1, 2019, him.76.

18 yusuf Qordowi, Fatwa-Fatwa Kontemporer (Depok: Gema Insani, 1995), jilid 2, him.
790-791.



terdapat pada al-Qur’an, Sunnah, Ijima’ maupun Qiyas yang dengan secara
langsung merujuk pada permasalahan Bank ASI,'" maka keputusan Majma’ al-
Figh No. 6 tentang Bank ASI menjawab persoalan maka sudah jelas bahwa
Bank ASI merupakan sebuah eksperimen yang dilakukan oleh bangsa-bangsa
Barat, karena Islam menganggap bahwa apabila seorang anak meminum air
susu ibu maka seperti memberikan sepotong daging pada tubuh bayi dan
menjadikannya nasab, pada bayi yang kekurangan maka bukan membutuhkan
ASI dari Bank ASI. Dengan demikian Keputusan Majma’ al-Figh melarang
adanya pendirian Bank ASI dan menjadikan kemahraman dari Bank ASI.'®
Argumen yang tidak membenarkan adanya Bank ASI yaitu: Dr. Wahbah
Zuhaili dalam kitab Fatawa Mu ashirah menyebutkan bahwa mewujudkan

institusi bank susu tidak dibolehkan oleh syariah.*®
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Pengharaman akibat susuan dikarenakan bagian tubuh manusia
terbentuk dari susu. Susu seorang perempuan menyebabkan tumbuhnya
daging anak yang dia susui dan membuat ukuran tulangnya menjadi
membesar.

Wahbah Zuhaili tidak setuju dengan pandangan lIbn Hazm yang
menyatakan bahwa meminum susu tidak dianggap penyusuan (radha’ah)
syar’i, dengan menggunakan bantuan alat seperti di dot, gelas dan tempat yang

lainnya sebagai perantaraan untuk meneguk air susu tidak diperbolehkan,

" Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer (Jakarta: Pustaka al-
kautsar, 2018), him. 237.

18 Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer, him. 242,

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
Khitbah, Nikah, dan Talak (Jakarta: Amzah, 2009). HIm.159.

20 \Wahbah Zuhaili, al-Fighu al-Isla<miyyu Wa Adillatuhu, (Damaskus, Darul Fikr), jilid.
X, him. 6640.



Tegasnya meminum susu dari bank ASI adalah tidak diperbolehkan karena bisa

tercampurnya nasab, secara tidak syar’i.

Dengan demikian berdirinya sebuah Bank ASI perlu di lihat dari
pendapat Yusuf Al-Qardawi dan Wahbah Zuhaili yang mana ulama yang
mendebatkan dengan adanya Bank ASI tersebut, karena membawa sebuah
kekhawatiran terhadap anak yang menyusu dan disusui oleh orang lain dari
beberapa faktor sehingga bisa menjadi batalnya atau tidak batalnya sebuah
perkawinan karena kemahraman seseorang akibat persusuan, sehingga bagi
penulis ini sangat menarik untuk diteliti dengan judul “Studi Komparatif
Tentang Pandangan Yusuf al-Qordowi dan Wahbah Az-Zuhaili Tentang Donor
Bank ASI Terhadap Status Kemahraman™.

B. Definisi Operasional

Penulis membuat penegasan istilah agar mempermudah pembaca
dengan jelas tanpa adanya sebuah kesalahan dari judul skripsi ini, maka dari itu
diperlukan adanya sebuah penegasan istilah, hal ini juga bertujuan untuk
membatasi sebuah konsep dalam penelitian sehingga lebih fokus pada
penelitian, dan apabila ada kata-kata yang mudah dipahami maka tidak perlu di
cantumkan dalam penegasan istilah.

1. Studi Komparatif
Studi komparatif terdiri dari dua kata yaitu studi dan komparatif.

Pengertian dari studi adalah sebuah kajian, telaah, penyelidikan, penelitian

21 http://mysuperkids.net/hukum-penyusunan-dan-bank-susu-ibu/, di akses pada tanggal
23 Januari 2020 pukul 07:25.


http://mysuperkids.net/hukum-penyusunan-dan-bank-susu-ibu/

ilmiah.?* Komparatif dengan arti perbandingan, berkenaan atau berdasarkan
perbandingan. Sebuah pandangan atau pendapat (sebuah penyelidikan, yang
mempelajari dan sebagainya).”® Dengan adanya studi komparatif dengan
fungsi utama yaitu untuk membandingkan secara deskriptif untuk
menemukan sebuah perbedaan dan persamaan dari sebuah teori yang dikaji
terdapat di dalam sebuah peristiwa atau dari sebuah kejadian.
2. Yusuf al-Qardawi

Yusuf Qardawi lahir di desa kecil bagian Mesir yaitu Shaft Turab
letaknya di tengah Delta pada 6 September 1926. Pada usianya 10 tahun
sudah hafal al-Qur’an, menamatkan pendidikannya di Ma’had Tsanawi,
melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar, Kairo Mesir,
mengambil Fakultas Ushuludin dengan mengambil Jurusan Studi Agama,
lulus pada Tahun 1952 dengan gelar Syahadah ‘Aliyah. Melanjutkan
pendidikan dengan jurusan Bahasa Arab selama dua tahun dan dengan
lulusan prestasi terbaik diantara lima ratus mahasiswa.pada tahun 1957
masuk di Ma’had al-Buhuts wa Dirasah al-Arabiyah al-Aliyah, masuk
Program Pasca Sarjana pada tahun 1960, Menyandang gelar doktor pada
tahun 1972.%

3. Wahbah Zuhaili
Wahbah az-Zuhaili (1932-2015) lahir di Dair ‘Atiyah Kecamatan

Faiha, Provinsi Damaskus Suriah. Nama lengkap Wahbah bin Musthafa az-

22 poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995),
him.965.

2% poerwodarminto, Kamus, him. 516.

24 Surahmat, Metode Pemahaman Hadis Nabi Syaikh Yusuf al-Qardawi, Vol. 1, No.2
Tahun 2015, him.44.
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Zuhaili, sejak pada umur 7 tahun belajar Ibtidaiyah di kampungnya sampai
tahun 1946, pada tahun 1952 beliau mendapat ijazah sebagai langkah awal
memasuki jenjang perguruan tinggi pada di Universitas Damaskus Fakultas
Syari’ah sehingga meraih gelarnya pada tahun 1953 M. Kemudian
melanjutkan gelar doktornya di Universitas al-Azhar Kairo dan pada tahun
1963 maka resmi mendapati gelar Doktor dengan disertasinya yang berjudul
Atsar al-Harb fi al-Figh al-Islami.?
4. Bank ASI
Bank ASI merupakan tempat penyimpanan dan penyaluran ASI yang
kemudian akan diberikan kepada ibu-ibu yang tidak bisa memberikan ASI
kepada anaknya, bagi ibu yang memiliki kesehatan yang bagus dan
mendonorkan ASI nya kepada Bank ASI, ASI biasanya disimpan dalam
plastik atau wadah yang didinginkan didalam lemari es agar tidak tercampur
dengan bakteri.?®
5. Kemahraman Sebab Persusuan
Mahram adalah orang yang tidak halal dinikahi, adapun macam-
macamnya yaitu dari pihak keturunan garis keturunan ke bawah, garis
keturunan ke atas, garis keturunan ke samping, dari sebab pernikahan

seperti ibu bapak mertua, menantu dan anak yang dilahirkan dari menantu,

2> Sadiani Abdul Khair, Analisis Kritis Pemikiran Wahbah az-Zuhaili Tentang Penetapan
Talak, Vol. 8, No. 2, 2016, HIm145.
28 Sudarto, Masailul Fighiyah al-Haditsah, hlm. 171.
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adapun yang haram untuk dinikahi yaitu dsebab akibat persusuan antara ibu
yang menyusui dan saudara persusuannya.”’
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah

dalam kajian ini adalah

1. Bagaimana pemikiran Yusuf Al-Qardawi dan Wahbah Zuhaili terhadap
Bank ASI ?

2. Bagaimana komparasi metode istinbath pandangan Yusuf Al-Qardawi dan

Wahbah Zuhaili tentang Donor Bank ASI dalam status kemahraman?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mempunyai tujuan dan
kemanfaatan sebagai berikut:
1. Tujuan dari skripsi ini mengarah pada rumusan masalah diatas, yang mana
tujuannya adalah sebagai berikut;

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Yusuf
al-Qardawi dan wahbah az-zuhaili tentang problematika kedudukan anak
persusuan dari Bank ASI.

b. Bertujuan untuk menambah pemahaman seseorang.

c. Bertujuan untuk lebih berhati-hati dalam penentuan nasab yang dalam

jalan persusuan.

2" Gus Arifin dan Sundus Wahidah, Ensiklopedia Fikih Wanita (Pembahasan Lengkap A-
Z, Fikih Wanita dalam Pandangan Empat Madzhab), (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018),
him. 453.
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d. Sebagaimana mestinya seorang perempuan yang mengalami tidak bisa
memberi ASI kepada anaknya karena beberapa hal, maka ada sebuah
penampungan ASI vyaitu Bank ASI, dengan adanya Bank tersebut
bagaimana kenasaban apabila dalam penampungan terdiri dari banyaknya
susu dan bisa dibedakan. Bisa mengetahui komparasi dari sebagian
ulama kontemporer agar tidak ada salah sangka dalam memahami
persoalan dari perbedaan pendapat.

2. Manfaat penelitian

a. Sebagai alat untuk menjadikan sebuah wawasan pengetahuan sebagai
perempuan pada khususnya ataupun bagi penulis, pada kalangan
pembaca bagaimana perbedaan dalam pendapat ulama kontemporer
menyikapi adanya Bank ASI tersebut. Yang mana menimbulkan sebuah
kekhawatiran dalam nasab, dengan begitu penelitian ini sangatnya
membantu.

b. Menjadi landasan dalam dan pembelajaran lebih.

c. Memberikan pertimbangan hukum dalam pengambilan Bank ASI.

d. Memberikan wawasan yang lebih luas dalam menggali persoalan-
persoalan yang terjadi dengan jawaban dari berbagai pandangan,
terutama dalam pandangannya Yusuf al-Qardawi dan Wahbah zuhaili
yang mana dengan metodenya dari dasar pengambilan hukum untuk
dijadikan sebagai pedoman dalam menjawab persoalan Bank ASI dan

status kemahraman.
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e. Penelitian ini diharapkan menjadikan kemanfaatan bagi perkembangan
ilmu dan tidak ada kebingungan untuk menjawab pertanyaan yang
dialami bagi perempuan dan Nasab anak dalam kemahraman dan
dilarang untuk dinikahi.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai skripsi yang dibahas maka kajian pustaka sangat
penting bagi seorang penulis skripsi karena adanya sebuah kajian pustaka
sebagai pembeda dari skripsi lainnya agar tidak disebut sebagai plagiat skripsi.
Dari skripsi yang saya tulis mengenai perbedaan tokoh ulama kontemporer
untuk menanggapi sebuah fenomene yang sekarang yaitu tentang adanya
sebuah Bank ASI, Sebagaimana mestinya skripsi ini di tulis dan di susun
sebagai mana pengetahuan kepada seorang perempuan serta anak dan
persusuannya sehingga tidak boleh menikahi keluarga yang menyusuinya.

Berdasarkan Buku atau Kitab : kitab “Fiqih Islam Wa Adilatuhu jilid
10”: yang ditulis oleh Wahbah Zuhaili; yang diterjemahkan oleh Abdul Hayyie
al-Kattani dkk; Dalam kitab. Buku “Ensiklopedia Fikih Wanita” yang ditulis
oleh Gus Arifin dan Sundus Wahidah, dalam buku ini menjelaskan mengenai
problematika seputar wanita yang akan dijawab dengan pandangan para 4
mazhab, dan buku Buku atau kitab berjudul “A/-Figh ‘ala Mazahib al-
‘Arba’ah” , terjemahan As’ad Yasin kitab Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah
karya Yusuf Qordowi, fatwa-fatwa Kontemporer Yusuf Al-Qardawi Jilid 2.

Berdasarkan dari beberapa skripsi penulis memahami dari persamaan

yaitu, Skripsi karya dari “Bintang Alifah yang berjudul Eksistensi Bank ASI
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(Air Susu Ibu) dan Implikasinya dalam Hukum Radh’ah (Studi komparatif
ijtihad Yusuf Al-Qardawi dan Wahbah Al-Zuhaili)”, dalam skripsi ini akan
mengangkat tentang ijtihad yang diambil oleh Yusuf Qardawi dan Wahbah
Zuhaili, yang selanjutnya dari skripsi Rizki Novianda dalam skripsinya yang
berjudul “Status Kemahraman yang mengkonsumsi Air Susu Ibu Donor
Menurut Yusuf Al-Qardawi dan Wahbah Zuhaili (Studi Kasus Di Asosiasi Ibu
Menyusui Indonesia Kota Medan)”, dalam persamaan ini penulis akan memuat
dari status kemahramannya anak yang menyusu dengan susuan donor,
bagaimana status hukumnya yang akan berubah. Skripsi Nur Hafidah Hidayati
dengan judul “Bank ASI Dan Implikasinya Terhadap Kemahraman Perspektif
Yusuf Qardawi” dalam persamaan ini penulis akan memuat dari status
kemahramannya dari Bank ASI.

Dalam jurnal penulis mengambil jurnal dari beberapa pengarang karya
tulis yaitu, dengan judul “Implikasi Bank Asi Terhadap Ketentuan Hukum
Radha’ah sebagai Wujud Dinamika Isla Indonesia”. Karya dari Farida Nurun
Nazah, Yang mengambil tentang sejarah adanya adanya Bank Asi dan apakan
Bank ASI diterapkan di Indonesia atau tidak. “Bank Air Susu Ibu (ASI) dalam
Perspektif Hukum Islam” Karya Baiduri, dari jurnal ini akan menemukan
bagaimana Hukum Islam memandang keberadaannya Bank ASI apakan
membolehkan atau justru sebaliknya. Jurnal dengan judul Bank Air Susu lbu
(ASI) dalam tinjauan Hukum Islam. Karya dari Ahwan Fanani. Dalam jurnal

ini menjelaskan bahwa dalam Hukumlslam tidak ada dalil pasti sehingga
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menjadi persoalan dari furu’ karena pada awalnya Bank Asi dari persoalan
Donor Susu.
Berikut penulis menjelakan dari persamaan dan perbedaan antara

skripsi penulis dengan skripsi sebelumnya yang akan dijelaskan pada bagan

sebagai berikut:

(Studi Kasus Di

Asosiasi Ibu

Nama Judul Persamaan Perbedaan

Bintang Alifah | Eksistensi Bank | Sama-sama peneliti milik
ASI (Air Susu membahas Bintang Alifah
Ibu) dan tentang Bank ASI | yaitu terfokus
Implikasinya dengan
dalam Hukum implikasinya
Radh’ah (studi terhadap
komparatif roudha’ah.
ijtihad Yusuf
Al-Qardawi dan
Wahbah Al-
Zuhaili)

Rizki Status Sama-sama Peneliti milik

Novrianda Kemahraman membahas status | Rizki Novrianda
yang Kemahraman lebih terfokus
mengkonsumsi pada donor ASI
Air Susu lbu studi kasusnya di
Donor Menurut asosiasi ibu
Yusuf Al- menyusui
Qardawi dan indonesia kota
Wahbah Zuhaili medan.
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Menyusui

Indonesia Kota

Medan)”
Nur Hafidah Bank ASI Dan Sama-sama Peneliti milik Nur
Hidayati Implikasinya memahraman Hafidah Hidayati
Terhadap lebih terfokus
Kemahraman pada implikasinya
Perspektif Yusuf pada pendapat
Qardawi satu tokoh yaitu
Yusuf al-
Qardawi.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini ada lima bab yang akan dibahas yang tersusun secara
sistematis yang bertujuan untuk mempermudah bagi pembaca, adapun

sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | adalah berisi Pendahuluan proposal skripsi yang menjadikan
beberapa bagian yaitu latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika
pembahasan dalam hal ini membahas hal-hal yang bersangkutan dengan judul
perspektif yusuf al-gordowi dan Wahbah az-Zuhaili tentang donor Bank ASI
dan kemahraman”, daftar pustaka.

BAB Il adalah berisi tentang pengertian dari sebuah persusuan atau
Radha’ah, syarat, rukun, dalam persusuan menurut hukum islam yang mana
akan ada keterpautan dengan yang namanya donor pada Bank ASI dan

kemahraman Pandangan Yusuf al-Qordowi dan Wahbah Zuhaily mengenai
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Sejarah berdirinya Bank ASI, definisi dari Bank ASI, Sumber atau dasar
hukum terhadap hukum Bank ASI, ketentuan usia bayi yang boleh mengambil
ASI dari Bank ASI, pandangan tokoh kontemporer terkait dengan adanya Bank
ASI, prosedur pengambilannya dengan ketentuan-ketentuan atau syarat-syarat
tertentu sebagai faktor pendorong. Definisi Kemahraman, dasar hukum
kemahraman dan pembagian kemahraman.

BAB Ill adalah berisi tentang Biografi dari tokoh yang akan dikaji yaitu
Yusuf al-Qordowi dan Wahbah Zuhaili, dengan meliputi nama lengkap.
Tempat kelahirannya, dari segi nasab (keturunannya), pendidikan,
pengembaraan, guru, karir atau karya-karya kedua tokoh, murid-murid yang
belajar dengan kedua tokoh tersebut, dan karya ilmiahnya. Dari segi corak

pemikiran Yusuf al-Qardawi dengan Wahbah Az-Zuhaili.

BAB IV adalah membahas tentang pembahasan dan analisis peneliti
terhadap topik yang dimuat dengan membuahkan hasil Studi komparatif yang
terkait dengan pandangan dan metode penggalian hukum tentang Donor Bank
ASI dan kemahraman anak nya, dari pendapat Yusuf al-Qordowi dan Wahbah

Zuhaili serta analisi pemikiran tokoh.

BAB V adalah penutup, merupakan hasil akhir penelitian, dimana
penulis akan menyimpulkan mengenai pembahasan-pembahasan yang telah
penulis uraikan pada bab sebelumnya dan juga dilengkapi suatu saran-saran

yang bisa membangun.



BAB |1
KERANGKA TEORI TENTANG KONSEP RADHA’AH DAN

KEMAHRAMAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Konsep ASI terhadap Bank ASI
1. Pengertian ASI
ASI adalah makanan alamiah untuk bayi, ASI merupakan susu
terbaik karena mengandung nutrisi yang seimbang dan sempurna untuk
tumbuh kembang bayi.?® ASI merupakan makanan ideal bagi bayi yang
tidak tergantikan oleh susu formula. Maka dari itu semenjak lahir hingga
berusia 6 bulan bayi hendaknya mengkonsumsi ASI, komposisi nutrien
yang terkandung didalam ASI sangat tepat dan ideal untuk memenuhi
kebutuhan tumbuh kembang bayi, selain itu juga memnuhi kebutuhan dasar
anak kasih sayang dan stimulasi.?
2. Pengertian Bank ASI
Bank ASI (air susu ibu) yaitu sebuah pertolongan atau sarana yang
didirikan dengan maksud tujuan untuk menolong bayi-bayi yang tidak
terpenuhi kebutuhan ASInya, dengan adanya Bank ASI ada pertolongan
bagi ibu-ibu atau bayi yang membutuhkan, dan ibu-ibu yang mempunyai

kadar air susu lebih bisa menyumbangkan air susunya untuk diberikan

28 Surir inah, Buku Pintar Merawat Bayi 0-12 Bulan, (Jakaerta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2009), him. 17

2 Warta, “Donor ASI dari Sudut Pandang Islam”.
https://www.nu.or.id/post/read/22969/donor-asi-dari-sudut-pandang-islam
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kepada bayi yang membutuhkan.*® Bank ASI (Air Susu Ibu) merupakan
sebuah tempat penyimpanan air susu ibu dan penyaluran ASI dari seorang
yang mendonorkan air susunya yang disebut sebagai pendonor, ASI yang
didonorkan kepada seorang ibu yang membutuhkan ASI untuk diberikan
kepada bayi yang membutuhkan, maka dari itu ASI yang terkumpul dalam
Bank ASI maka akan disalurkan kepada ibu-ibu yang tidak bisa
memberikan ASI secara langsung kepada bayi yang membutuhkan kerena
beberapa faktor.
3. Sejarah tentang Bank ASI (Air Susu Ibu)

Bermula dari banyaknya rasa dilemanya seorang ibu yang
menginginkan tekadnya untuk bisa menyusui anaknya dengan sempurna,
demi pertumbuhan anaknya dan perkembangan yang normal dan bagus,
akan tetapi disisi lain banyak ibu yang dengan kesibukannya dan beberapa
faktor sehingga tidak mampu memberikan ASI secara normal dan sesuai
kebutuhannya, ketika para ibu memberikan ASI menjadi sebuah
pertimbangan maka Bank ASI perlu didirikan, terutama disaat krisis seperti
ketika seorang ibu stres sehingga tidak bisa memberikan ASI pada anaknya
karena suatu sebab.®! ASI sangat dibutuhkan oleh seorang anak bayi dalam
masa pertumbuhannya, maka dari itu mustahil apabila banyak ibu yang
dilema akan pemberian ASI kepada anaknya tidak diperhitungkan oleh

negara, sebab banyaknya yang membutuhkan suatu lembaga atau yayasan

%0 Sudarto, Masailul Fighiyah al-Haditsah, (Yogyakarta : Deep Publish, 2017), him. 170
31 https://healt.detik.com/ulasan-khas/d-1176362/kontroversi-pendirian-bank-asi. Dilihat
pada hari rabu, tanggal 21 April 2021 jam 15:54 WIB.
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penampungan ASI.* Maka dari itu suatu negara di barat di negara Amerika
Serikat mendirikan lembaga atau yayasan penampungan air susu dari
seorang ibu atau para wanita yang mempunyai kelebihan akan air susunya.

Istilah Bank ASI (Human Milk Bank), bahwa penyediaan air susu
untuk diberikan kepada bayi yang mengalami kekurangan gizi atau bayi
prematur ataupun bayi yang lahir dengan sempurna, tetapi ibu yang
melahirkan tidak bisa menghasilkan air susu yang cukup untuk
kebutuhannya maupun karena sutau hal yang bisa menyebabkan tidak
mencukupinya kebutuhan anaknya. Bank ASI yang telah berdiri dan
berlangsung pada umumnya menerima donor ASlI, hibah dari pendonor ASI
yaitu seorang ibu atau perempuan yang kelebihan ASI.*

Sejarah Bank ASI tercatat pertama kali didirikan pada tahun 1909 di
Vienna Australia. Bank ASI sudah dipraktikkan secara luas di Eropa pada
abad ke -19 untuk menyediakan ASI untuk bayi yang membutuhkan, karena
seorang ibu yang tidak bisa memberikan ASI kepada anaknya, maka dari
itu adanya Bank ASI sebagai sarana alternatif bagi yang membutuhkan. Tak
lama setelah dibuka atau didirikan di Vienna Australia, Bank susu pertama
kali dibuka di Amerika Serikat di rumah sakit Bostom dan banyak juga
didirikan di berbagai negara di dunia pada tahun 1960-an. Bank ASI
mengalami masa penurunanan karena adanya kemajuan sebuah perawatan

medis dan nutrisi bagi bayi yang berkembang pada susu formula yang

%2 Baiduri, Bank Air Susu Ibu (ASI) dalam Perspektif Hukum Islam, Vol. 8, No. 1, 2017,
Him. 32.

% Ahmad Imam Mawardi, Figih Minoritas (Figih al-Agalliyyat dan Evolusi ke
Pendekatan), (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010), him. 259.
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mempunyai kualitas tinggi pada tahun 1980-an. Awal mula menjadi
penurunan pengguna Bank ASI, karena munculnya penyakit yang dapat
menular pada bayi yang terkandung didalam ASI, apabila bayi yang
mengkonsumsi ASI pada pendonor yang mempunyai penyakit seperti HIV,
karena adanya HIV yang terkandung dalam ASI maka banyak Bank ASI
tutup disebabkan terancamnya bahaya bagi bayi yang mengkonsumsinya
dan dapat tertular.®

Bank ASI di wilayah Amerika Utara yaitu Amerika Serikat,
Meksiko, dan kanada, Asosiasi Bank ASI berdiri pada tahun 1980 dengan
nama The Human Milk Banking Association of Nort America (HMBANA).
Dengan berdirinya Bank ASI ini mempunyai maksud untuk menyediakan
sebuah panduan profesional bagi pelaksanaannya, pendidikan, dan
penelitian mengenai Bank ASI di Amerika Serikat, Kanada dan Meksiko.
Dengan berdirinya Bank ASI ini bertujuan sebagai wadah untuk
penyediaan layanan kesehatan bagi masyarakat di Negara Amerika bagian
Utara yang bekerjasama untuk menjadikan sebuah solusi bagi masyarakat
akan kebutuhannya, menjaga, dan mendukung dengan cara mempromaosikan
adanya Bank ASI sebagai wadah layanan masyarakat dan menjadi perantara
antara Bank ASI dengan lembaga pemerintah. Bank ASI memiliki sekitar 11

anggota Bank ASI. Keberadaan Asosiasi Bank ASI telah berdiri sejak 1980-

% Nadja Haiden dan Ekhard E Ziegler, Human Milk Banking, annals of Nutrition and
Metabolism 69 (2): 2016, him. 9.
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an di Amerika Utara, hingga mengalami sebuah perkembangan dengan
pesat sekitar pada tahun 1990-an.*

. Faktor pendukung berdirinya Bank ASI

Bermula pada banyaknya kekhawatiran seorang ibu yang
menginginkan tekadnya agar bisa menyusui anaknya dengan sempurna demi
pertumbuhan anaknya dan perkembangan yang normal dan bagus, tetapi
disisi lain banyak ibu yang dengan kesibukannya dan ketidak adaannya air
susu yang Dberlebih dikarenakan berbagai sebab, sehingga tidak bisa
langsung memberikan ASI kepada anaknya manakala membutuhkannya,
karena ASI sangat lah dibutuhkan oleh seorang anak bayi dalam masa
pertumbuhannya, maka dari itu mustahil apabila banyak ibu yang dilema
akan pemberian asi kepada anaknya tak di perhitungkan oleh negara, sebab
banyaknya yang membutuhkan suatu lembaga atau yayasan penampungan
ASI1,* maka dari itu suatu negara di barat di negara Amerika Serikat
mendirikan lembaga atau yayasan penampungan air susu dari seorang ibu
atau para wanita yang mempunyai kelebihan akan air susunya.

. Ketentuan Donor ASI
a. Ketentuan pendonor ASI
Ketentuan seseorang dapat mendonorkan ASI pada Bank ASI
yaitu melalui beberapa kriteria yang dapat di ambil atau dapat diterima

dari Bank ASI yaitu sebagai berikut:

% Ahwan Fanani, Bank Air Susu Ibu (ASI) Dalam Tinjauan Hukum Islam, him. 86.
% Baiduri, Bank Air Susu lbu (ASI) dalam Perspektif Hukum Islam, him. 32.
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1) Screaning kesehatan yang dialami ibu yang akan mendonorkan ASI
nya, apakah dalam keadaan sehat atau mengalami gangguan penyakit
pada badannya.

2) Seorang ibu tidak merokok

3) Tidak meminum alkohol

4) Tidak mengkonsumsi narkoba karena dapat mengakibatkan gangguan
pada susu.

5) Seorang ibu yang akan mendonorkan ASI nya dan suami yang
mengalami  penyakit menular seperti  HIV/AIDS, CMV
(citomegalovirus), HTL-1 (Human T-Lymphocvte Virus), Hepatitis
TBC-Sifilis.”

b. Ketentuan ASI

Setelah melakukan berbagai tes yang menjadi uji kelayakan
kualitas ASI yang memenuhi syarat untuk dapat didonorkan. Tes yang
dilakukan bisa melalui rumah sakit atau klinik terdekat, bahwa
memenuhi hasil yang menyatakan bahwa ASI berkualitas baik bukan
buruk, sehingga dapat didonasikan kepada bayi secara aman. Ketika
sudah dinyatakan ASI aman maka seorang ibu bisa memerah ASI
diberbagai lokasi termasuk bisa di rumah sendiri, di HMB, atau di rumah
sakit. Setiap HMB memutuskan untuk berdasarkan jarak, infrastruktur,
akses lemari es dan frezer, dan kesediaan transportrasi dari mana ia akan

menerima susu perahnya.

%7 sabri Fataruba, Donor Air Susu Ibu (ASI) dan Permasalahan Hukumnya serta Upaya
pencegahan Terjadinya Hubungan Kemahraman, Vol. 25 No. 1, 2019. him.39.
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Jumlah ASI akan tersedia banyak apabila dilakukan di rumah dari
pada di HMB, dikarenakan tanpa terbatas waktu, apabila seorang ibu
akan memerah susunya di rumah maka harus lah di simpan dengan benar
dan kemudian akan dikirimkan ke HMB jika memungkinkan waktunya.
Pemerahan susu yang dilakukan di rumah maka harus bisa mengontrol
suhu yang dimasukan kedalam lemari es atau frizer agar ketika susu
dikirimkan ke HMB maka kondisi susu masih dalam keadaan beku.
HMB menekankan untuk para pendonor pentingnya menjaga kebersihan
dengan benar seperti, mencuci tangan dan menyimpan susu dalam wadah
yang sesuai sebaiknya menggunakan gelas plastik, atau wadah food
grade stainless steel yang ditawarkan dengan kefasilitasan atau yang
tersedia di masyarakat, seperti kantong plastik ASI atau toples standar,
dan berapa pedoman kemungkinan susu bisa bertahan di dalam lemari es.

Setelah pendonor dapat menuangkan atau memasukkan ASI
kedalam wadah, maka dalam pedoman ASI yang di dalam wadah harus
dikasih label untuk mengetahui identifikasi pendonor dan tanggal cara
pengambilan label, fasilitas yang disediakan di rumah sakit atau HMB
apabila mendonorkan maka sesudahnya memerah ASI maka langsung di
masukkan kedalam lemari es dan harus dibekukan dalam waktu 24 jam
dan dikasih label terperinci untuk membedakan kepemilikan dan dapat

melacak kepemilikan anatara pendonor satu dengan pendonor orang lain

% Melinda Gates, Strengthening Human Milk Banking: A Global Implementation, PATH,
2013, him. 36
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yang dapat memicu kebingungan.*® Diusahakan apabila memerah susu
dengan keadaan tangan bersih dan apabila menggunakan alat bantu harus

memastikan kesterilan dan keefektifan untuk situasi khusus.

6. Prosedur pendonoran dan pengambilan ASI

Prosedur penanganan donor ASI yang dibuat oleh HMBANA

dengan maksud untuk menjaga kualitas ASI dari pendonor sampai ketangan

yang membutuhkan dan memerlukan sebuah langkah-langkah yang ketat.*°

Dikarenakan agar ASI terjaga dari sebuah kualitas ASI yang akan diberikan

kepada yang membutuhkan, langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

a.

Pencatatan atau pendataan peserta dan screening donor, termasuk dengan

menceritakan riwayat penyakit secara rinci dan melakukan tes darah.

. Air susu yang di hibahkan pendonor dikirimkan ke Bank ASI dalam

keadaan membeku.
Air susu kemudian dicairkan dan dicampurkan dengan susu donor

lainnya.

. Air susu kemudian di sterilkan dengan menggunkan suhu 62,5° celcius

selama waktu 30 menit lamanya.

Bakteri yang terkandung dan mempunyai manfaat akan dibiarkan untuk
menjamin hasil kesterilan air susu.

Menganalisis kandungan air susu yang terkandung didalamnya, seperti

adanya lemak, karbohidrat, dan laktosa.

. Susu yang sudah steril maka akan dibekukan dengan suhu 20° celcius.

% Melinda Gates, him. 46.
40 Ahwan Fanani, Bank Air Susu Ibu (ASI) Dalam Tinjauan Hukum Islam, him. 86.
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h. Susu yang sudah siap dengan steril dan telah dibekukan makan siap
untuk di donorkan kepada orang yang membutuhkan dengan resep
dokter, biaya yang dikenakan sesuai dengan biaya proses dan
pengiriman. Pendonor tidak memperoleh ganti uang.

B. Konsep Radha’ah menurut Hukum Islam

Radha’ah atau memiliki arti penyusuan, Radha’ah memiliki kedudukan
yang sangat penting dalam syariat Islam. Dengan begitu syariat Islam telah
mengatur dengan sedemikian rupa sangat sempurna dengan penyusunan yang
dimulai dari waktunya atau usia berapa si anak akan dikatakan sebagai
penyusuan Radha’ah, dengan begitu sudah di susun secara detail namun dalam
praktiknya terhadap kehidupan masyarakat karena pada dasarnya masyarakat
hanya mengetahui tentang garis besarnya tidak mengetahui kandungan yang
mesti menjadi pegangan batasan berapa seorang anak yang menyusu dapat

dikatakan ikatan persusuan.

1. Pengertian Radha’ah

Al-Radha’ah berasal dari kata radha’a - yardho’u — rod’an —
radha’an — radha’atan (A&la) — \ela)) — Gia) — gda’ny — aa)) yang
dalam arti bahasa mengisap dan meminum susunya.** Adapun seorang
wanita yang mendonorkan asinya maka disebut dengan murdhi’ atau
murdhi’ah (‘u-m)e 3 &)%), anak yang disusui dalam bahasa arab yaitu

radhi*** (x.=3). Pengertian menurut istilah bahwa yang dinamakan dengan

1 A.W.Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, him.
*2 Ahwan Fanani, Bank Air Susu Ibu (ASI) Dalam Tinjauan Hukum Islam, Vol. 10 No. 1,
juni 2012, him. 86



27

Radha’ah adalah masuknya susu perempuan khusus pada perut anak yang

khusus dengan tata cara yang khusus.** Apabila seorang perempuan yang

telah mengeluarkan air susu dan air susu tersebut sampai atau
meminumkannya kepada anak yang mempunyai usia tertentu yang
membutuhkan air susu sebagai pemenuh nutrisinya tersebut maka haruslah
menggunakan tata cara tertentu.

Sedangkan Radha’ menurut beberapa madzhab terbesar yang
menjadi patokan adalah:

a. Menurut Mazhab Hanafi, berpendapat tentang Radha’ah adalah sebuah
isapan dari anak yang menyusu kepada susu (tetek) wanita anak adam
dalam waktu yang telah ditentukan.

b. Menurut Mazhab Maliki, madzhab Malik berpendapat bahwa yang di
maksud dengan dengan Radha’ah adalah sampainya sir susu perempuan
pada perut anak walaupun perempuan yang menyusuinya itu sudah
meninggal atau masih anak kecil dengan menggunakan alat bantu untuk
bisa sampainya air susu kedalam perut atau melalui sebuah suntikan yang
menjadi sumber makanan baginya.

C. Menurut Mazhab Syafi’i, berpendapat bahwa definisi dari Radha’ah
adalah apabila seorang perempuan yang menyusui atau memberikan air

susunya kepada seorang anak, maka menjadi anak persusuan.**

3 Faisal Amin, dkk, Menyingkap Sejuta Permasalahan Dalam Fath al-Qarib (Terjemah
Ringkas, Dalil, Permasalahan dan Jawaban beserta Referensi dengan Makna ala Pesantren)
(Lirboyo: Anfa’ Press. 2015), hal. 566.

* Mustafa Dib al-Bugha, Ringkasan Figih Mazhab Syafi’i, Penjelasan Kitab Matan Abu
Syuja’ dengan dalil al-Qur’an dan Hadis, terj. Toto Edidarmo (Jakarta: Mizan Publika.2017), him.
433.
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sampainya air susu perempuan atau apa yang dihasilkan dari bahan dasar
air susu tersebut dan sampainya pada perut bayi atau pada otak si bayi
atau sum-sum tulang bayi yang menyusui pada perempuan yang
memberikan air susunya.

d. Menurut Mazhab Hanbali, berpendapat bahwa pengertian secara istilah
dari Radha’ah adalah terhisapnya atau meminumnya air susu oleh si bayi
atau yang masih membutuhkan air susu sebagai sumber makanannya
yang telah dikumpulkan sebab telah terjadinya kehamilan dari seorang
perempuan yang keluar dari puting atau susunya seorang perempuan.®

Pendapat menurut ulama kontemporer dari pengertian Radha’ah
sebagai berikut:

a. Menurut Sayyid Sabiq pengertian dari Radha’ah yaitu penyusuan yang
sempurna seperti anak kecil yang menyusu atau menyedot air susu
perempuan dari putingnya sampai si anak kecil tersebut merasakan
kepuasan atau kekenyangan dan sudah melepaskan putingnya dari
seorang perempuan yang memberikan air susunya tersebut.*®

b. Pengertian Radha’ah menurut Yusuf al-Qardhawi adalah memasukkan
puting susu perempuan ke dalam mulut si bayi dan menghisapnya,
maksud disini dijelaskan bahwa bukan hanya sekedar memberikan air

susu kepada si anak dengan cara apapun namun harus langsung dari

** Iman Jauhari, dkk, Perlindungan Hak Anak Terhadap Pemberian Air Susu Ibu (ASI)
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him. 42-43.

*® Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 3, terj. Abdurrahim dan Masrukhin, (Jakarta: Cakrawala
Publishing. 2015), hal. 297.
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puting susu seorang perempuan yang memberikan air susunya dan
dihisapnya langsung.*’

c. Pengertian Radha’ah menurut Wahbah Zuhaili, bahwa maksud dari
Radha’ah yang sah dikatakan radha’ah adalah apabila sampainya air
susu yang diminum ke dalam perut si bayi yang berasal dari air susu
perempuan yang masih dalam status perawan atau sudah menikah atau
sudah menjadi janda dan sudah bisa mengeluarkan air susu.*

2. Dasar hukum Radha’ah

a. Allah berfirman dalam Q.S al-Bagarah (2): 233

dela3l & o 2 UAUJLSLS cilsa Q:sasj\ Gpon 2 S 5
V) Gl UE-’Y ‘JJJ‘-“L st Gash, Al aslsal &95
",UJ\A\LALJQJX}JQJ; ‘ﬁ}uﬂ}zaﬂju‘ﬁ S
Lagjkcu};)tﬁ))u}u@.uua\ ytmﬁ\d\)\ul.ﬁdh

um‘d‘@scu&)ﬂéﬂ}\ \M)Mu\e.m)\ U‘J
“Dan ibu-ibu hendaklah menyusu1 anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula
seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun
(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih
dengan persetujuan dan permusyawaratan keduanya, maka tidak ada
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu
kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertawakalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu

. 49
kerjakan”.

*"yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, jilid 2, him. 787.

8 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk.
(Jakarta: Gema Insani. 2011), jilid 10, him. 50.

* Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), him. 37
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b. Q.S at-Thalaqg (65): 6

Lo
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“..Kemudian jika mereka menyusukan (anak- anak) mu  maka
berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui

kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)

untuknya”.*’
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“Dari Aisyah RA, sesungguhnya Nabi SAW. Masuk kepadanya dan
sisinya ada seorang laki-laki, tiba-tiba wajahnya berubah, seakan-
akan beliau tidak menyukainya, Dia berkata, “Sesungguhnya dia
saudaraku (sesusuan).” Beliau bersabda, “Perhatikanlah siapa sau
dara-saudaramu. Sesungguhnya susuan itu (dianggap) karena
(menghilangkan ) rasa lapar”. >

Penjelasan hadits diatas bahwa tidak ada susuan sesudah dua
tahun berdasarkan firman Allah diatas “dua tahun yang sempurna bagi
siapa yang ingin menyempurnakan susuan” Imam Bukhari
mengisyaratkan kepada perkataan para ulama madzhab hanafi

berdasarkan dalil al-Qur’an surat al-Ahgaf ayat 15:

15 & Ak b

“...dan mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan...”

*% Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 558

' Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shohi>h al-Bukha>ri>, (Beirut: Dar al- Fikr,
1994), him.153.

°2 |bnu Hajar Al Asgalani, Fatkhul Bari (Penjelasan Kitab Shahih Bukhari), (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2010), him. 150.

*% Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 504.
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Maksud ayat diatas yaitu dalam masa tiga puluh bulan dimulai
dari awal seorang perempuan mengandung sampai anak menyusui hingga
disapihnya yang dihukumi Radha’ah. namun ada penakwilan yang cukup
ganjil, bahwa menurut jumhur berpendapat bahwa masa keminimalan

masa pengandungan seorang ibu dan masa kemaksimalan menyusui.>*
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“Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku, isma’il bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, (rangkaian sanad dari jalur lain
menyebutkan) Dan, Muhammad bin Abdillah bin Numair
menceritakan kepada kami, (rangkaian sanad dari jalur lain
menceritakan) Dan, Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami,
Muvu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, keduanya
meriwayatkandari Ayyub, dari Ibnu abu Mulaikah dari Abdullah bin
Az-Zubair dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “satu
atau dua isapan itu tidak bisa menimbulkan kemahraman.™®

3. Syarat dan Rukun Radha’ah
Ada beberapa syarat yang dapat menentukan bahwa persusuan yang
sesuai dengan ketentuan syariat dan bisa berdampak pada perubahannya
status seseorang, dengan adanya ketentuan ini maka seseorang bisa menjadi
terhalangnya untuk bisa menjalin hubungan seseorang dengan ikatan

perkawinan, karena sudah berimplikasi pada hubungan kekerabatan dan

> Ibnu Hajar Al Asqalani, Fatkhul Bari (Penjelasan Kitab..., him. 151.

> Abi Zakariya bin Syarif An Nawawi, Shohi>h Muslim, (Bairut: Dar Al Fikr, 2000),
him. 25.

% |mam An-Nawawi, Syarah Sh{ahih Muslim (penjelasan Kitab Shahih Muslim),
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hml. 75.
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hubungan perkawinan. Maka dari itu terdapat beberapa syarat yang bisa

menjadikan status seseorang berubah menjadi nasab akibat persusuan.®’

a. Air susu yang berasal dari seorang perempuan yang mempunyai status
perawan atau sudah menikah atau sudah berbah menjadi janda, apabila
yang diminumnya selain dari air susu seperti air yang berwana kuning,
mengalirnya darah atau muntahan dari seorang perempuan maka itu tidak
memenuhi syarat karena syarat dari adanya Radha’ah. Apabila ada bayi
laki-laki dan bayi perempuan meminum air susu dari kambing maka air
susu tersebt tidak bisa menjadikan status kemahraman, karena bukan
berasal dari air susu seorang perempuan, dan keduanya halal untuk

menikah tidak ada penghalang sebagai sepersusuan.™

b. Air susu masuk kedalam kerongkongan anak yang meminum susunya
hingga sampai ke perut bayi, baik dengan cara menghisapnya atau
dipompa melalui sebuah alat dan dimasukkan kedalam wadah atau botol,
gelas, atau lain sebagainya. Menurut jumhur ulama bahwa sampainya air
susu tersebut sampai pada lambung si anak, bukan hanya dengan
menghisapnya langsung namun bisa juga melaui wadah sehingga bisa

sampainya air susu pada lambung atau alat pencernaan bayi.*®

" Syekh Abdurrahman Juzairi, Edisi Indonesia Fikih Empat Madzhab, Faisal Saleh,
(Kairo: Al-Maktabah, 2012), him. 541.

%8 \Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hyyi al-Katani, (Jakarta:
Gema Insani, 2011), Jilid 10, him. 50.

5 Abdul kadir Syukur, Bank Air Susu Ibu (ASI) Dalam Perspektif Hukum Islam, Vol. 20,
No. 2 2019, him. 115.
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Syarat Radha’ah yang dikemukakan dari kalangan Madzhab yaitu:
a. Madzhab Hanafi
Syarat Radha’ah menurut Madzhab Hanafi sebagai berikut:

1) Perempuan dari kalangan bani Adam (manusia). Apabila banci yang
tidak mempunyai kecondongan antara perempuan dan laki-laki maka
harus diteliti, apakah susu yang dikeluarkan sederas perempuan pada
asalnya, maka susuannya dihukumi kemahraman.

2) Ibu susuan mencapai usia sembilan tahun atau lebih. Seandainya
keluar dari dibawah umur sembilan tahun dan meminum ASI padanya
maka tidak menjadikannya hukum kemahraman. Dalam hal
perempuan yang menyusui tidak di syaratkan harus hidup, maka
apabila ada anak yang menyusu kepada perempuan yang sudah
meninggal maka dikenai hukum susuan atau kemahraman. Terkait
dengan usia bayi yang menyusu pada perempuan sebelum melampaui
batas usia dua tahun berdasarkan fatwanya dan dua tahun setengah
menurut Imam Abu Hanifah. Terkait dengan tekstur susu yang
disyaratkan yaitu:

a) susu harus cair, apabila sudah berubah dari bentuk asalnya maka
tidak disyaratkan dapat menjadikan kemahraman. ®

b) Sampainya ASI kedalam perut si bayi dengan perantara hisapan
secara langsung dari puting perempuan, dengan istilah wajur.

Apabila melalui hidung di sebut sa 'uth.

8 Syaikh Abdurrahman Al-Jauzairi, Fikih Empat Madzhab, jilid V, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar. 2015), him. 524.
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c) Susu harus sampai perut bayi dalam waktu usia yang telah
ditentukan meskipun satu tetes dan dianggap susuan walaupun bayi
yang meminumnya sudah di sapih. Terpaku hanya pada usia bayi
yang meminum ASI.%

d) Sampainya ASI kedalam perut tanpa adanya keraguan.

e) Tidak tercampur dengan makanan lainnya. Apabila tercampur
dengan benda cair maka yang lebih dominan ASI hukumnya tetap
memahramkan.

. Madzhab Maliki
Syarat Radha’ah menurut Madzhab Maliki sebagai berikut:

1) Susu yang berasal dari perempuan. Tidak mensyaratkan bahwa
perempuan mempunyai ketentuan masih hidup, tidak disyaratkan
harus dewasa,

2) Usia anak yang meminum ASI dengan usia tidak lebih dari dua tahun
dua bulan

Kriteria ASI yang memenuhi syarat menjadikannya hukum
persusuan yaitu:

1) Mempunyai warna susu pada asalnya, apabila warna susu kuning atau
merah maka tidak dianggap ketentuan warna susu yang dapat

menjadikan kemahraman seseorang®

%1 Syaikh Abdurrahman Al-Jauzairi. Fikih , Jilid V: 525
%2 Syaikh Abdurrahman Al-Jauzairi. Fikih , Jilid V: 527
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2) Sampainya ASI kedalam perut sedikit atau banyaknya ASI dihukumi
kemahraman dan menghisapnya secara langsung atau menuangkan
melalui mulut disebut wajur atau melalui hidung disebut sa ‘uth.

3) Tidak tercampur dengan yang lainnya baik berupa makanan, minuman
dan lain sebagainya. Apabila mendominkan selain susu maka tidak
menjadikan kemahraman.

€. Madzhab Syafi’i

Syarat Radha’ah menurut Madzhab Syafi’i sebagai berikut:

1) Dari segi ibu yang menyusui mempunyai beberapa kriteria yang harus
dipenuhi yaitu ASI diberikan dari Seorang wanita, wanita yang
menyusui masih hidup, Berusia sekitar sembilan tahun menurut
penanggalan bulan, usia yang diambil dari patokannya seorang wanita
mengalami masa haidnya.

2) Dari segi anak yang meminum ASI mempunyai beberapa kriteria
yaitu: anak yang meminum ASI masih hidup, usia tidak lebih dari dua
tahun.®

3) Dari segi susu ada dua syarat yaitu: pertama, lima kali susuan secara
meyakinkan, susuan bisa dihitung yang sekali berdasarkan dengan
kebiasaan apabila menyusu pada puting dan tidak beralih darinya,
kecuali mengambil nafas atau menelan ASI yang ada dimulutnya atau

beralih dari puting satu keputing yang satunya. Adapun jika berhenti

8 MusthafaDib Al-Bugha, Ringkasan Figih Mazhab Syafi’i (Penjelasan Kitab Matan Abu
Syuja’ dengan Dalil al-Qur’an dan Hadis), diterjemahkan oleh Toto Edidarmo, (Jakarta Selatan:
PT Mizan Publika, 2017), him.434
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menyusu dan tidak menyusu lagi dihitung satu kali susuan walaupun
dengan satu kali hisapan. Kedua, sampainya ASI kedalam perut
lantaran dituangkan kedalam mulut atau hidung, apabila di sampainya
susu melalui lantaran suntikan.
d. Madzhab Hanbali
Syarat Radha’ah menurut Madzhab Hanafi sebagai berikut:

1) Terkait dengan wanita yang menyusui ada dua syarat. Pertama; wanita
seutuhnya. Kedua; wanita yang dapat mengalami kehamilan. Tidak
mensyaratkan wanita yang menyusui masih hidup selama air susu
keluar maka dianggap persusuan.®®

2) Disyaratkan bagi anak yang menyusu tidak melebihi usia dua tahun,
apabila melebihi dan meminumnya walau sesaat maka tidak dianggap.

3) Disyaratkan terkait dengan susu harus lima kali susuan, dan satu
susuan yang dijadikan acuan apabila anak sudah meninggalkan puting
susu walaupun secara terpaksa.

4) Sampainya air susu kedalam perut melalui mulut atau dituangkan

melalui tenggorokan atau hidung.®

C. Mahram sebab Radha’ah
1. Definisi mahram
Mahram terambil dari kata h-r-m; dengan kata lain haram yang

mempunyai arti bahwa haram mempunyai lawan kata dari halal, sebagai

% Syaikh Abdurrahman Al-Jauzairi. Fikih , Jilid V: hlm. 539
% Syaikh Abdurrahman Al-Jauzairi. Fikih , Jilid V: hlm. 540
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arti untuk dihormati disanjung, dilarang untuk dapat menyukai.®® Dalam
ilmu Shorof mahram dari asal kata -333a-&135-2 Ja- 5ed-Goaa sl a2 505 A
A e 35ha- 25535532 Al yang mengikuti wazan Jxi-(xis-Jxé yang menjadi
isim zaman makan,menurut beberapa ahli mengatakan bahwa mahram
mempunyai arti yaitu seseorang yang haram untuk dinikahi baik karena
nasab keturunan dari ikatan keluarga atau dari ikatan sepersusuan,®’ jadi
yang dimaksudkan dari definisi mahrom adalah seseorang yang mana
mempunyai sebuah status hubungan dengan orang lain yang tidak
diperbolehkan untuk menikah karena melalui dari garis keturunan keluarga
yang senasab atau dengan hubungan kekeluargaan yang sama dari garis
sepersusuan.

Setelah mengetahui definisi dari mahrom yaitu orang yang tidak bisa
dinikahi karena sebab tertentu maka ada yang dinamakan dengan mahram
muabad yaitu suatu seseorang yang tidak bisa dinikahi untuk selama-
selamanya, ada juga yang dinakan dengan mahrom muaqqgot yaitu seseorang
yang tidak bisa dinikahi karena suatu sebab atau keadaan tertentu.

2. Dasar hukum mahram

a. Dalil dari al-Qur’an Q.S. an-Nisa’ (4): 23.
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% Abdul Mustagim, konsep Mahrom dalam al-Qur’an (Implikasi Bagi Mobilitas Kaum
Perempuan di Ranah Publikasi), Vol. 9, No. 1, 2010, him. 3.

%7 Deni Febrini, Bunga Rampai Islam dan Gender, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),
him. 4.
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“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
ayahmu yang perempuanmu, saudara-saudara ibumu yang
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki, anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan,
ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara kamu
sepersusuan, ibu-ibu istrimu (mertua) anak-anak perepuan dari
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmudari istri yang telah
kamu campuri, tetapi jika belum kamu campur dengan istrimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu
(menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau, sungguh, Allah maha pengampun, maha penyayang.®®

b. Dalil hadits tentang persusuan yang mengakibatkan berubahnya status

menjadi mahram:
1) Hadits yang diriwayatkan oleh Shohih Bukhori tentang ibu-ibu yang

telah menyusui yang menjadikan keharaman karena persusuan apa
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Ismail menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada
kami, diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah binti
Abdurrahman, sesungguhnya Aisyah (istri Nabi SAW) mengabarkan
kepadanya, Rasulullah SAW pernah berada disisinya, lalu dia
mendengar suara seseorang laki-laki minta izin di rumah Hafshah,
dia berkata, “aku berkata, ‘wahai Rasulullah, ada seorang laki-laki

minta izin dirumahmu’. Nabi SAW bersabda, ‘menurutku dia adalah
fulan’ -ia adalah paman Hafshah sepersusuan maka Aisyah berkata,

% Tim Penerjemah al-Qur'an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Diponegoro, 2000), him. 81.
®® Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shohi>h al-Bukha>ri>, him. 152.
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‘sekiranya fulan masih hidup -yakni bagi pamannya sepersusuan-
apakah dia masuk kepadaku?’ beliau bersabda, ‘Ya, persusuan itu

mengharamkan apa yang diharamkan karena kelahiran (nasab)’. 0

2) Hadits yang diriwayatkan oleh Shohih Muslim tentang persusuan yang

dianggap mahram yaitu pada anak kecil
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Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash
menceritakan kepada kami dari Asy’ats bin Abu Asy-Sya’tsa, dari
ayahnya, dari Masruq. Dia berkata: Aisyah berkata, “Rasulullah SAW
pernah menemuiku saat ada orang laki-laki yang sedang duduk
didekatku. Hal itu membuat beliau merasa keberatan. Aku dapat
melihat kemarahan di wajah beliau. ” Aisyah meneruskan: aku
kemudian berkata (kepada beliau) "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
lelaki ini adalah saudara susuanku. “ Aisyah meneruskan: Beliau
bersabda, ““Perhatikanlah saudari-saudari susuanmu. Sesungguhnya
persusuan yang menimbulkan kemahraman adalah persusuan yang
dilakukan terhadap anak kecil, dimana susu yang dibeerikan
kepadanya bisa menguatkan dan menghilangkan rasa laparnya.”"*

c. Lima kali susuan yang dapat menyebabkan kemahraman
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Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: aku
membacakan kepada Malik dari Abdullah bin Abu Bakar, dan
Amrah, dari Aisyah, bahwa ia berkata, “Di antara wahyu al-Qur’an
yang diturunkan adalah sepuluh kali susuan yang diketahui
(terpisah) dapat mengharamkan pernikahan. Kemudian, wahyu itu
dihapus (naskh) dengan lima kali susu an yang diketahui (terpisah).

® 1bnu Hajar Al Asgalani, Fatkhul Bari..., him. 129

™' Abi Zakariya bin Syarif An Nawawi, Shohi>h Muslim, him. 30.

2 1mam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (penjelasan Kitab Shahih Muslim), him. 94.
" Abi Zakariya bin Syarif An Nawawi, Shohi>h Muslim, him. 26.
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Tak lama kemudian Rasulullah SAW. Wafat, dan perempuan yang
haram dinikahi (karena susuan) merujuk pada apa yang dibaca dari
al-Qur’an.”
3. Pembagian mahram
Menurut ulama’ ahli fikih membagikan mahram menjadi dua
bagian,” dari perempuan yang haram untuk dinikahi atau disebut dengan
mahram dibagi menjadi dua adapun pembagian mahram yaitu terdiri dari :
a. Mahram Muabad (%%%)

Yang dimaksud dengan pembagian mahrom yang salah satunya
adalah mahram muabad yaitu wanita yang haram untuk dinikahi dalam
jangka waktu selama-lamanya, atau mutlak hukumnya tidak boleh
dinikahi tanpa ada suatu sebab apapun, kondisi apapun yang dapat
menjadikan perubahan hukum dari hukum asalnya, dari mahram muabad
ini terdiri dari tiga macam:

1) Haram dinikahi karena hubungan kekerabatan (nasab)
a) Ibu kandung, termasuk nenek, dan terus garis ke atas baik itu dari
jalur ibu maupun bapak.’
b) Anak kandung, termasuk cucu, cicit,dan garis terus ke bawah
¢) Saudara wanita, sekandung saudara seibu ataupun saudara sebapak
d) Bibi dari pihak bapak
e) Bibi dari pihak ibu

f) Keponakan wanita

™ Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim..., him. 80

> Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan dalam islam, (Malang: UB Press, 2017),
him. 84.

® Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2019),
him.32
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2) Haram dinikahi karena hubungan pernikahan yaitu:

a) Ibu mertua dan terus ke atas,yaitu ibu kandung istri, demikian pula
nenek istri dari garis ibu atau ayah dan seterusnya ke atas, tidak
diisyaratkan harus telah terjadi persetubuhan antara suami dan istri
bersangkutan, dengan terjadinya akad nikah telah mengakibatkan
haram nikah dengan mertua dan seterusnya keatas.”’

b) Anak tiri dari istri yang telah digaulinya, termasuk cucu tiri, dan
terus golongan kebawahnya

¢) Menantu dan garis turun kebawah

d) Ibu tiri, dan siapa saja wanita yang pernah dinikahi oleh bapak.
Dikarenakan hal tersebut merupakan perbuatan yang sangat keji,
dan tradisi orang-orang jahiliyah.

3) Haram dinikahi karena hubungan persusuan ('3'-&1-2'43)

a) lbu susuan, dan nasab garis lurus ke atas

b) Anak wanita dari susuan, dan nasab garis lurus ke bawah

¢) Saudara wanita susuan

d) Bibi dari bapak atau dari ibu susuan

e) Ibu mertua susuan dan nasab garis lurus ke atas

f) Istri bapak susuan dan nasab garis lurus ke atasnya

g) Istri bapak susuan, dan nasab garis lurus ke bawahnya

h) Anak wanita istri susuan, dan nasab garis lurus ke bawah.”

b. Mahram Ghoiru Muabad

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, him. 33
8 Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan dalam islam, him. 85.
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Dimaksudkan untuk seseorang haram untuk dinikahi untuk
sementara waktu, karena ada hal-hal yang dapat menghalanginya, apabila
yang menjadi penghalang itu sudah tidak ada maka boleh untuk
dinikahikarena saudara atau kerabatnya sudah dinikahi,. Seperti
1) Saudara ipar (saudara perempuannya istri)

2) Saudara ipar (saudara laki-lakinya suami)
3) Bibi ipar
Adapun sebab-sebab yang lain bagi wanita yang tidak boleh
dinikahi:
1) Wanita yang telah di talak bain kubro yaitu istri yang ditalak tiga
sekaligus atau secara berturut-turut.
2) Wanita non muslim
3) Masih bersuami atau masih dalam masa iddahnya suami terdahulu
4) Wanita yang sedang ihram
5) Wanita kelima dIl.”
D. Metode Ijtihad Yusuf al-Qardawi dan Wahbah az-Zuhaili tentang Bank
ASI (Air Susu lbu).

1. Metode Istinbath Yusuf al-Qardawi dan Wahbah Zuhaili

Metode Istinbath yang digunakan adalah terdapat di dalam dalil-dalil
yang terdapat pada ayat al-Qur’an dan Hadits, yang pertama metode
Istinbath yang digunakan adalah al-Qur’an, karena semua hukum harus

dilandasi dari wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada nabi Muhammad

™ Masykur Khoir, Risalah Mahram & Wali Nikah, (Kediri: DKM Duta Karya Mandiri,
2005), him. 13-15.
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SAW. Melalui malaikat Jibril dengan diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an
sebagai jawaban suatu peristiwva yang dialami, Kedudukan al-Qur’an
sebagai sumber hukum Islam adalah sebagai sumber hukum Islam yang
paling utama sumber hukum dari segala sumber hukum yang ada di bumi.®
Yang kedua, Sunnah atau Hadits yaitu segala sesuatu yang disandarkan
kepada Rasul atau bersumber dari Nabi Muhammad SAW. Baik dari
perkataan, perbuatan penetapan, sifat fisik atau sifat perangainya, secara
epistimologi, sunnah berarti Tharigah (jalan), dengan makna ini ditunjukan
kepada sabda Nabi SAW. “hendaklah kalian berpegangan kepada sunnahku
dan sunnah para khulafa rasyidin yang mendapat petunjuk, pegang teguhlah

dan gigitlah ia dengan geraham.”81

Dalam pembahasan al-Qur’an tidak ada yang membahas secara
khusus tentang Bank ASI. Metode Istinbath yang digunakan Yusuf Qardawi
yaitu menggunakan dalil al-Qur’an tentang persusuan yang digiyaskan,
adapun dalil yang di giyaskan mengenai Bank ASI terdapat pada surat an-

Nisa Q.S an-Nisa ayat 23:

L Aela 3l ba SI5ATS a3 30 il

“..dan ibu-ibumu yang menyusukan kamu dan saudara-saudara
persusuan kamu...”™

8 Rusdaya Basri, Ushul Fikih I, (Papua: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), him. 16

81 Syaikh Abdullah bin Hamoud Al-Furaih, Al- Minah Al- ‘Aliyah fii Bayaani As-Sunnah
Al-Yaumiyyah, terj. Muhammad Yasir, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), him. 1

82 Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 81
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Makna dari “keibuan” yang terdapat pada arti dalam al-Qur’an itu
dengan maksud bukan hanya mengambil air susunya sajah melainkan
bagaimana cara seorang anak itu mendapatkannya yaitu dengan cara
menghisap puting seorang ibu yang menyusuinya atau menghisapnya dan
selalu lekat dengannya sehingga dapat menimbulkan rasa kasih sayang
seorang ibu dan menjadikan sebuah ketergantungan pada anak yang
menyusu tersebut, dari keibuan yang dimaksud diatas, maka terkaitlah
hubungan persaudaraan sepersusuan, jadi keibuan yang dimaksud disini
merupakan asal yang menjadikan suatu pokok sedangkan yang lain itu
mengikuti.®

Adapun penjelasan mengenai ayat diatas berdasarkan dari sabda
Rasulullah SAW. Terdapat dari kitab Fatawa Mu’ashiroh karangan Yusuf
al-Qardawi sebagai berikut:

ol Ga 2535 L g3l (s 205
“Haram karena susuan apa yang haram karena nasab”

Penjelasan hadits diatas bahwa yang dapat mengharamkan nikah
yaitu apabila seseorang menyusui dengan sistem irda’ (menyusui) dengan
cara menyusui kepada si bayi atau menghisap air susu secara langsung
tanpa melalui perantara. Adapun dalam qiyash istilahi ‘ardha’athu-
turdhi'uhu-  irdha’an (&la)-ieniiiaia) yang berarti menyusui.
Apakah tidak dinamakan radha’ah dan radha’/irdha’ (menyusu) kecuali

jika anak yang menyusu dengan mulutnya lalu menghisapnya. Dalam

8 yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa kontemporer jilid 2, him. 787.
8 yusuf Qardawi, Fatwa, him. 787.
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giyas istilahi dalam ilmu sharaf radha’- yardha’u / yardhi’u - radha’an /
Ridha’an wa radha’atan/ridha’atan (3&\ia) 3 §layiia’s-ga’) dengan
begitu tidak dinamakan dengan irdha’, radha’ah,dan radha’ melainkan
hanya air susu yang diminumkan, sebagai makanan, minuman yang di
tenelan, disuntikan, menuangkan ke hidung dan meneteskan. Sedangkan
Allah SWT tidak mengharamkan sama sekali yang disebabkan hal-hal
yang telah disebut diatas. Adapun hadits yang serupa dalam kitab Shahih

al-Bukhari sebagai berikut

;\.ua)ocuc )SJ@\U.\AJJ‘J.\QU.CJ\A wA&dr_\.m.n\Lu

s 08z

a_ﬂssg_ds uaaa_méudhmd;)u)mw\.@_a\j Ls.m:
eaj\_a)\ﬁo\)\) aéii;_\.d\dua d.m‘_,’dudl_mud;J\M A.U‘d).u)l_l
85(3‘@\“’“;5353&&4)5\) muga;a«cu)n

Ismail menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami,
diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah binti
Abdurrahman, sesungguhnya Aisyah (istri Nabi SAW) mengabarkan
kepadanya, Rasulullah SAW pernah berada disisinya, lalu dia
mendengar suara seseorang laki-laki minta izin di rumah Hafshah, dia
berkata, “aku berkata, ‘wahai Rasulullah, ada seorang laki-laki minta
izin dirumahmu’. Nabi SAW bersabda, ‘menurutku dia adalah fulan’ -
ia adalah paman Hafshah sepersusuan maka Aisyah berkata, ‘sekiranya
fulan masih hidup -yakni bagi pamannya sepersusuan- apakah dia
masuk kepadaku?’ beliau bersabda, ‘Ya, persusuan itu mengharamkan
apa yang diharamkan karena kelahiran (nasab) ' 780

Adapun metode Istinbath Wahbah Zuhaili yang digunakan yaitu

Dalil al-Qur’an dan Hadits yang digiyaskan dari hukum asli persusuan

& Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shohi>h al-Bukha>ri>, him. 152.
% |bnu Hajar Al Asgalani, Fatkhul Bari..., him. 129
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mengenai hukumnya Bank ASI, terdapat dalam firman Allah SWT. Surat

al-Bagarah (2): 233 sebagai berikut:

< %

deladl & O 351 Gal il UJP 5,;155\ (s &l g
PR (el Gl (a3 ally ue—bwsj Ced, A aslsal &95
u\& JJ d—‘-‘\ L_L)\jj\ ‘_A.cj oﬂ}\‘ﬂ JJSJA \)_[} \.Aﬂ_g.\ aﬂj \.243\2[
u\ (:JJJ\ u\ju@hcu’;ﬂj‘gijda\}usyub\)\
\)m)u})a.d\_\e.\.\.x\guea.du\d\esﬂc G‘;)«aeSqu\ \}&m).u.u.\

JMJU)AJ’.\LA.\JJJ\ u\ \)Alf—‘j;m‘
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.

Bertawakalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat
apa yang kamu kerjakan.®’

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa yang dapat menjadikan
seseorang bisa dikatakan mahram yaitu apabila seorang wanita menysui
anak atau bayi masih dalam usia dua tahun atau disela-sela seorang bayi
berumur dua tahun sejak kelahirannya, apabila si bayi menyusu setelah
umur dua tahun maka susuannya tidak bisa menetapkan hukum mahram
dan ini menurut pendapat jumhur ulama. karena ada sabda nabi yang
berbunyi:

Gl AR LY sla)y Y

“Tidak dianggap persusuan kecuali ASI yang terisap pada saat bayi
berumur dua tahun usia bayi.” **

8 Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), him. 37.
8 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu, him. 53..
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Penjelasan Hadits diatas bahwa apabila seseorang mengambil ASI
dalam Bank ASI yang akan diberikan kepada bayi yang masih berusia
kurang dari dua tahun atau pas dua tahun, maka akan menjadikannya

hukum persusuan dan mengharamkan untuk dinikahi.

uﬁ;uus m)ﬁwm;@j,@m)ﬂ\g i \)A\
JL..u.\\ u\A "(,;ﬂ\ L_\.u\j (J:ud\ )uu\ LA \J\ &L.AJ ‘j" a_udaj\

89%&.@;.);4_1}’ @Qﬂu\ @aﬂ\
“Suatu nasab yang diakibatkan oleh persusuan terhadap hukum
mahram merupakan sebab adanya unsur ASI yang menjadi darah
daging manusia, maka ASI wanita dapat menumbuhkan daging si bayi,
dan memperkokoh tulangnya seperti keterangan yang terdapat dalam
hadits: (tidak bisa dikatakan suatu radha (tunggal susuan) kecuali ASI
yang dapat memperkuat tulang, dan menumbuhkan daging) karena
sesungguhnya pertumbuhan tulang dan daging hanya bisa terjadi pada
bayi yang makanannya adalah ASI, oleh karena itu wanita yang

menyusui menjadi ibu bagi anak yang disusui karena pada hakekatnya
si bayi sudah menjadi bagian dari wanita yang menyusui.”"

Pada keterangan diatas bahwa pendapat wahbah zuhili yang
terdapat didalam bukunya mengambil dari beberapa ulama madzhab
menurut Madzhab Maliki bahwa menyusui anaknya itu dihukumi wajib
bagi seorang ibu yang menyusui anaknya sendiri jika masih ada status
menjadi isteri atau isteri yang masih menjalani masa iddah dari talak raj’i,
dan berubah menjadi sunnah apabila seorang wanita itu mempunyai
jabatan tinggi atau bersosial tinggi, mampu membiayai atau kaya, maka
tidak wajib hukumnya menyusui anak kandungnya. Ulama Madzhab

Syafi’iyah berpendapat bahwa menyusui anak kandungnya dihukumi

8 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu, him. 148.
% Wahbah Zuhaili, Al-Fighu, him. 148.
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wajib pada awal kelahirannya karena pada umumnya seorang anak tidak
mampu untuk bertahan hidup tanpa adanya susu yang diberikan oleh
seorang ibu dan tidak bisa digantikan dengan yang lainnya. Dalam hadits
Shahih Muslim disebutkan hadits lain yang menjelaskan berapa kali

susuan yang dapat menjadi seorang yang mahram.

)S.\@\u.\ah\mucdlu‘;cu\ﬁ dhcﬂ‘éﬂwu-‘é-’u-’h
u\)ﬂ\wd}\mus ;ﬂlﬁ\.@_\\mbuca)&;uc

............

91u\ﬁn \ﬂu:ég,:s“suj&;:“\gmm

Yahya bin yahya menceritakan kepada kami dia berkata: aku
membacakan kepada malik dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Amrah,
dari Aisyah, bahwa ia berkata, “di antara ayat al-Qur’an yang
diturunkan terdapat sepuluh kali susuan yang sudah diketahui, yang
dapat menimbulkan keharaman, kemudian hal itu di naskh dengan lima
kali susuan yang juga telah diketahui Rasulullah SAW. kemudian
wafat, sementara kelima susuan itu terdapat pada lembaran al-Qur’an
yang dibaca.”**

Dalam penjelasan hadits diatas bahwa bilangan susuan yang dapat
menjadikannya mahram pada hadits diatas dijelaskan syarat
menjadikannya seseorang mahram dinikahi yaitu pertama, pada awal mula
sepuluh kali susuan baru bisa menjadikan hukum mahram akan tetapi
dalam dalil al-Qur’an dinaskh atau dalil yang terdapat dalam al-Qur’an di
hapuskan dan diganti dengan lima kali susuan, kedua, bahwa yang dapat
menjadikahnnya haram dinikahi bahwa seorang bayi menetekkan minimal
sehari yaitu lima kali secara terpisah, ketiga, dijelaskan dalam hadits yang

artinya “sekali atau dua kali isapan tidak termasuk hukum Radha’ yang

him. 26.

%1 Abi Zakariya bin Syarif An Nawawi, shohi>h Muslim, (Bairut: Dar Al Fikr, 2000),

%2 |mam An-Nawawi Syarah Shahih Muslim (penjelasan Kitab Shahih Muslim), (Jakarta:

Pustaka Azzam, 2010), hml.80.
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dapat mengharamkan pernikahan.”® Dalam Sabda rasulullah SAW.

Sebagai berikut:

2
B

52¥ 5l 2938 L aoad dela il dl &)
“Sesungguhnya persusuan itu mengharamkan (adanya pernikahan)”
Y Sl 4555 Lo plinJl m 4255
“Haram karena persusuan apa yang haram karena keturunan.”

Maksud diatas adalah bahwa persusuan yang dapat menjadikannya
kemahraman atau keharaman seseorang bisa dinikahi akibat persusuan
yaitu dengan syarat mencapai lima kali susuan secara terpisah, menurut
pendapat madzhab Syafi’i dan Hanbali bahwa lima kali susuan secara
terpisah menggunakan hukum adat atau kebiasaan, apabila bayi yang
menyusu dan berpaling maka dikategorikan satu kali susuan, namun
apabila bayi berhenti dikarenakan mengambil nafas atau beristirahat
sejenak, merasa bosan, atau berpindah dari susu sebelah kanan ke sebelah

Kiri, maka tidak dihitung satu kali susuan.

% Wahbah Zuhaili, him. 55.
% Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, him. 50.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
kepustakaan (Library Research), memanfaatkan dari sumber kepustakaan yaitu
untuk memperoleh data kepustakaan sebagai sumber rujukan penelitiannya.*
Maksudnya penelitian kepustakaan ini bisa dengan cara kita membaca buku-
buku kepustakaan yang akan dijadikan sebagai referensi untuk sebagai rujukan
yang berupa kitab al-Qur’an, Hadits, Jurnal, maupun buku-buku literatur yang
membahas dan menjawab sebuah permasalahan yang terkait dengan
pembahasan peneliti, seperti buku tentang Radha’ah, kitab-kitab fikih, kitab
karya Wahbah Zuhaili dan karya Yusuf Qardawi, dan karya lainnya yang
membahas keterkaitan antara hukum Radha’ah yang mengharamkan dinikahi
dan Bank ASI Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang Pandangan
Yusuf al-Qordowi dan Wahbah az-Zuhaili tentang Donor Bank ASI terhadap

Status Kemahraman.

B. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah:

% |wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif dan mixed
methode) (Kuningan: Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019), hlm. 134-135.

50
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1. Sumber Data Primer

Sumber data primer atau data tangan pertama adalah sumber data
yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
informasi yang dicari. Karena peneliti ini merupakan kategori kepustakaan
(Library Research), maka sumber data primernya terdiri dari karya-karya
tokoh.

Adapun kitab yang dijadikan sebagai rujukan adalah kitab Hady al-
Islam Fatawa Mu’ashirah (peyunjuk Islam, fatwa-fatwa kontemporer)
karya Yusuf Qordowi juz 2 yang membahas tentang hukum Radha’ah yang
bisa dijadikan hukum mahrom atau haram untuk dinikahi sebab susuan dan
juga membahas tentang Hukum Bank ASI. kitab al-Fighu al-Islamiyyu Wa
Adillatuhu karya Wahbah Zuhaili juz 7 dari karya ini juga yang membahas
tentang Radha’ah serta bagaimana syarat dan rukun yang harus dipenuh
ketika susuan bisa menjadikannya hukum Radha’ah juga menurut pendapat
yang dikemukakan dari empat madzhab yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hanbali.

Selain itu, kitab fikih yang dapat digunakan sebagai rujukan
pendukung vyaitu Fatkhul Qarib yang dikarang oleh Syamsuddin Abu
Abdillah Muhammad bin Qasim Al Ghazi, Shohih Muslim yang dikarang
oleh Abdul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Shohih Bukhori

dikarang oleh abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin lbrahim bin al-
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Mughiroh bin Bardzibah al-Bukhori, Fighu Sunnah yang dikarang oleh
Sayyid Sabig Muhammad al-Tihami.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data tangan kedua yang diperoleh
melalui orang lain sebagai karya tulisnya atau tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari subjek penelitian.®® Setelah data primer yang merupakan
sumber data pertama dari seorang pengarang. contohnya dari sumber data
sekunder yaitu seperti buku, jurnal atau karya tulis yang lainnya, adapun
karyanya sebagai berikut: buku yang berjudul Menyusui dan Menyapi
dalam Islam karya dari Wida Azzahida, karya dari Wildan Jauhari, yang
berjudul Hukum Penyusuan dalam Islam, karya Ahmad Imam Mawardi
tentang Figih Minoritas, dan buku-buku penunjang lain yang berkaitan
dengan Bank ASI terhadap status kemahraman

Beberapa karya tulis dan penelitian yang dijadikan sumber sekunder
diantaranya Masailul Fighiyah al-Haditsah karya dari Sudarto, Bank Air Susu lbu

(ASI) dalam Perspektif Hukum Islam karya dari Baiduri, Human Milk Banking,
annals of Nutrition and Metabolism 69 karya dari Nadja Haiden dan Ekhard E

Ziegler, berbagai buku dan jurnal yang lainnya.

C. Pendekatan Penelitian
Metode komparatif sebuah teknik yang membandingkan satu hal
dengan hal yang lain yang memiliki kesamaan dan perbedaan, Pada

pendekatan penelitian ini menggunakan sebuah pemikiran tokoh atas

% saefudin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.1998), him.91.
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jawaban dari sebuah permasalahan menggunakan komparatif dengan
membandingan perbedaan ppara tokoh dalam menanggapi akan adanya
Bank ASI dan hubungannya denga ststus kemahraman. Dengan
mengkomparasikan pendapat tokoh dengan menggunakan metode istinbath
yang berasal dari dalil al-Qur’an dan Hadits.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini dimuat dari dokumentasi, pengumpulan
dokumentasi yang dimaksud adalah penulis dengan mengumpulkan dengan
lembaran-lembaran catatan, atau buku-buku yang dapat dijadikan sebagai
bahan tambahan yang mana bisa menjadi fokus penelitian si penulis®” dalam
penelitian ini penulis mengumpulkan beberapa data yang lengkap serta dapat
dipertanggungjawabkan karya tokoh yang diangkat sebagai sudut pandang
antara Wahbah Zuhaili dengan karyanya yaitu kitab al-Fighu al-Islam Wa
Adillatuhu, dan tokoh yang selanjutnya adalah Yusuf Qardawi dengan karya
kitab yaitu fatawa Mu ashiroh yang menjawab persoalan hukumnya Bank ASI
terhadap Hukum Radha’ah terhadap status kemahraman.
E. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
metode deduktif, yang dilihat dari data yang umum ke Kkhusus tanpa
mengesampingkan hukum Islam sebagai acuan penelitian guna menjawab

rumusan masalah yang telah ada kemudian ditarik kesimpulan sebagai akhir

%7 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (jakarrta: Rineka
cipta, 2002), him. 206.
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dari hasil penelitian yang dilakukan.®® Mengumpulkan dari berbagai data yang
valid untuk menghasilkan sebuah kesimpulan dan akan dijadikan sebuah
keputusan apakah dalam dua tokoh yang dijadikan sebuah analisis penulis itu
mempunyai kesamaan dalam pandangan atau bahkan ada sebuah perbedaan
dalam kedua tokoh tersebut.

Pada penelitian ini, maka data umum disini adalah sebuah teori tentang
donor air susu ibu yang diterapkan pada donor Bank ASI terhadap status
kemahraman, dari data peneliti yang dapatkan maka menjadi sebuah
kesimpulan mengenai donor Bank ASI terhadap status kemahramannya
seseorang, dengan maksud akan menjadikannya seseorang haram untuk bisa
dinikahi. Dalam peneliti ini, langkah-langkah analisis data sebagai berikut:

Content Analysis sebuah teknik yang digunakan untuk menarik sebuah
kesimpulan dengan metode ini akan membuahkan sebuah hasil atau sebuah
pemahaman apa yang penulis uraikan pada skripsi secara objektif, sistematis,
dan relevan. Menurut Soejono menyatakan bahwa kajian isi atau Content
Analysis adalah metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur
untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.*
Metode ini digunakan untuk mengetahui bahwa bagaimana konsep Radha’ah
yang menjadikan mahram pada seseorang dan penerapan pada Donor Bank
ASI, melalui sebuah pemikiran dari dua tokoh kontemporer, adapun

langkahnya sebagai berikut:

% Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Jakarta: Citra Aditya Bhakti,
2004), him. 172.

%Soejono, Metode Penelitian Suatu pemikirandan Penerapan, (Jakarta: Rienaka Cipta,
1999), him. 13.
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a. Menemukan kata kunci yang terdapat dalam kitab tokoh yang diteliti
yaitu al-Fighu al-Islami wa adillatuhu dan Fatawa Mu’ ashiroh yang
mengandung Bank ASI dan Radha’ah.

b. Dari kedua kitab tersebut diambil pendapatnya mengenai hukum
Radha’ah terhadap status kemahraman

C. Setelah diambil pendapatnya maka ditentukan ketentuan hukum yang
berlaku dalam hukum Radha’ah seperti rukun syara yang harus dipenuhi.

d. Dari ketentuan hukum yang berlaku maka dari konsep Radha’ah yang
akan dikaitkan dengan Bank ASI terhadap status kemahraman.

Setelah data-data telah terkumpul maka disusun menggunakan sebagai
berikut: pertama, metode deduktif metode analitik yang diangkat dari
pengetahuan umum dan ditarik ke khusus. kedua, metode Induktif pengetahuan
yang realitas secara khusus untuk dilakukan generalisasi sehingga dihasilkan
sebuah konsep-konsep yang umum. Dalam sumber data yang penulis gunakan
yaitu dengan metode deduktif, yang akan ditarik dari umum menjadi khusus
menjawab dari sebuah masalah.

Metode komparatif sebuah teknik yang membandingkan satu hal
dengan hal yang lain yang memiliki kesamaan dan perbedaan.'® Metode ini
digunakan agar penulis bisa mengetahui dalam pandangan dua tokoh ini
apakah ada perbedaan atau bahkan mempunyai persamaan, karena hidup dalam
satu abad, sehinga dapat Kkita ketahui bahwa metode ini untuk mempermudah

dan dapat dipahami. Dari pendapat kedua tokoh kontemporer adanya sebuah

100 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta;
Rieneka Cipta, 1998), him. 202.
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perbedaan pendapat, sehingga tujuan dari perbandingan yaiitu bagaimana
konsep dari Radha’ah. Dengan keterkaitan antara pendapat Wahbah Zuhaili

mengenai Radha’ah dan pendapat Yusuf Qardawi.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PANDANGAN YUSUF AL-QORDOWI DAN
WAHBAH AZ-ZUHAILI TENTANG DONOR BANK ASI TERHADAP

STATUS KEMAHRAMAN

A. Biografi Yusuf al-Qardawi
1. Riwayat Hidup

Mesir merupakan salah satu negara di kawasan Timur tengah yang
sangat kaya dan terkenal dengan khazanah keislamannya, semenjak
masuknya Islam ke negara tersebut dan Amr bin ‘ash menjadi gubernur
pertama di bawah kekhalifahan Umar Ibn Al-Khattab, di negri ini telah
bermunculan para pemikir muslim dan pembaru yang sangat brilian. Zaman
keemasan islam adalah zaman di mana banyak bermunculan para ilmuan
muslim, tepatnya pada masa Daulah Abbasiyah. Bahwa pada masa tersebut
ada Imam Mazhab besar yaitu Muhammad Bin Idris al-Syafi’i atau yang
dikenal yaitu Imam Syafi’i hampir seluruh hidupnya di habiskan di Mesir.

Pada abad ke 20, kita mendengar tokoh pembaharu yaitu salah
satunya Dr. Yusuf Qardawi, syekh Qaedawi adalah respentasi kaum
tradisional.’® Syekh Qardawi dilahirkan disebuah kampung kecil yang
bernama Shaft Turab, ia adalah salah satu perkampungan asri Mesir yang
terdapat di Provinsi Gharbiyah, dengan ibu kota Thantha. Dari jarak Kairo
kampung tersebut mempunyai jarak 150 kilo meter atau untuk

menempuhnya

101 M. Khalilurrahman, Syaikh Qardawi Guru Umat Islam pada Masanya,Vol. 2 No. 1,
2011, him 171.
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membutuhkan waktu Kira-kira 3-4 jam. Syaikh Yusuf Qardawi dari
pasangan suami istri yang sangat sederhana tetapi taat akan kepada
agamanya. Akan tetapi Syekh Qardawi tidak sempat untuk bisa berjumpa
dengan sang ayah kandungnya, karena pada umur dua tahun ayahnya
meninggal dunia, syekh Qardawi tidak bisa mengingat dengan jelas wajah
ayahnya yang mana sangat dicintai olehnya.'%?

Desa Shaft Turab merupakan salah satu desa yang bersejarah yang di
dalam desa tersebut terdapat makam sahabat yang terakhir berasal dari
Mesir yaitu Abdullah bin al-Harits al-Zabidi, Yusuf al-Qardawi lahir pada
tanggal 9 bulan September Tahun 1926.*% pada usianya menginjak 2 tahun
setelah ayahnya meninggal dunia, Yusuf Qardawi diasuh oleh pamannya
yang mempunyai latar belakang religiusitas yang tinggi sehingga beliau
mempunyai daya kuat dalam masalah agama, Yusuf Qardawi seorang yang
menghafal al-Qur’an pada usianya kurang lebih dari 10 tahun.'®

2. Riwayat Pendidikan

Setelah  Yusuf Qardawi tamat dari sekolah ‘“al-lzamiyah”
melanjutkan pendidikannya di Ma had al-1'dadiyah, kemudian setelah lulus
melanjutkan lagi di “Ma’had Tsanawy” di Provinsi Thantha Mesir setelah
masa pendidikannya telah berhasil di ma had Tsanawy ia melanjutkannnya
di Fakultas Ushuludin Universitas al-Azhar pada tahun 1952/1953 dengan

meraih penghargaan lulusan predikat terbaik. Kemudian belajar bahasa arab

192 M. Khalilurrahman, Syaikh Qardawi Guru..., him. 172

1% yusuf Qardawi, Figh Al-Jihad, Terj. Irfan Maulana Hakim dan Arif Munandar
Riswanto, (Mizan Pustaka), him. 27

104 Farah Nuril Izza, Hermeneutika: Arah Baru Interpretasi Hadis (Studi Analisis
Pemikiran Yusuf al-Qardawi), Vol. 8 No. 2, 2014, him. 195

62



63

dengan menempuh pendidikan lagi di jurusan Bahasa Arab di Fakultas
Bahasa Arab Universitas al-Azhar selama dua tahun dan memperoleh ijazah
internasional dan sertifikat mengajar.'®

Jenjang pendidikannya dari ibtidaiyah sampai meraih gelar
doktornya Yususf Qardawi menghabiskan waktunya di Universitas al-
Azhar, dengan judul disertasinya yaitu tentang al-Zakah wa Atsaruha fi hal
al-Masykil al-Zjtima’iyah lulus pada tahun 1973 dan ada pendapat lain yang
mengatakan pada tahun 1972. Adanya keterlambatan dalam meraih gelar
doktornya yaitu disebabkan adanya kekejaman rezim Mesir yang berkuasa
pada saat itu. sampai menempuh pendidikan dasar sampai di ma’had
Thantha, setelah lulus beliau melanjutkan studinya di Fakultas Ushuludin
Universitas al-Azhar hingga selesai pada tahun 1952, dengan predikat
Summa Cum Laude.

Karena adanya keterlibatannya beliau dengan gerakan Ikhwanul
Muslimin. Qardawi pernah dipenjara, pada saat usinya beliau baru 23 tahun,
beliau dipenjara oleh raja Farouq pada 1949, bertepatan pada bulan april
tahun 1956 beliau ditangkap lagi dikarenakan terjadinya Revolusi Juni
Mesir. Sebab akibat kekejamannya rezim yang berkuasa pada saat itu, pada
tahun 1961 Yusuf Qardawi meninggalkan kota Makkah dan menuju Qatar,

Yusuf Qardawi terkenal akan khotbah-khotbahnya. 1%

105 Alj Akbar, Metode ljtihad Yusuf al-Qardawi dalam Fatwa Mu’ashirah, Vol. XVII
no.1, 2012, him. 2

106 Muhammad Djakfar, Kiprah Doktor Yusuf Qardawi dalam Dakwah dan Gerakan
Islam serta Pemikiran tentang Etika Ekonomi, Volume. 6 no. 1 2005. HIm 127
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3. Karya-karya Yusuf al-Qardawi

Yusuf al-Qardawi merupakan ulama kontemporer yang sangat giat
dan produktif dalam mengutarakan ilmunya dalam sebuah karya ilmiah
yang disusunya, dari penyusunan karya ilmiahnya tersebut maka dijadikan
sebagai buku ada juga yang berbentuk artikel. Diantaranya yang berbentuk

buku-buku dari karyanya Yusuf al-Qardawi sebagai berikut:

a. Al-Halal wa al- Haram fi al-Islami (Halal dan Haram dalam Islam).

b. Figh al-Zakat, yang berasal dari Disertasinya yang berjudul “A/-Zakat Fi
al-Islam wa Atsaruba fi Hall al-Masyakil al-Zjtima’iyah” (Zakat Dalam
Islam dan Pengaruhnya bagi solusi Problematika Sosial).

c. Al-ljtihad fi al-Syari’at al-Islamiyah ma’a Nazbarat Tahliliyah fi al-
Ijtihadi al-Muashir (ljtihad dalam Syariat Islam dan beberapa ljtihad
Kontemporer).

d. AlSunnah Mashdaranli al-Ma rifah wa al-Hadhoroh (Sunnah Sebagali
Sumber Pengetahuan dan Peradaban).

e. Musykilat al-Faqr wa Kaifa ‘dlajaba al-1slam (Problema Kemiskinan
dan Bagaimana Menurut Islam).

f. Hady al-Islamy Fatawa Muashiroh (Petunjuk Islam, Fatwa-Fatwa
Kontemporer).

g. Madkhal li Dirasat al-Syari’at al-lslamiyah (Pengantar Studi Syariat

Islam).
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h. Dirasat fi Figh Magashid al-Sya;riah baina al-Magashid al-Khulliyah
wa al-Nushush al-Jaziyah (Fikih Maqashid Syari’ah: Moderasi Islam
antara Aliran Tekstual dan Aliran Liberal).

i. Fawaid al-Bunuk Hiya al-Riba al-Haram (Manfaat diharamkannya
Bunga Bank).

j. Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-lgtisad al-Islami (Peran Nilai dan
Akhlak dalam Ekonomi Islam).

k. Dur al-Zakat fi alaj al-Musykilat al-Igtisadiyyah (Peran Zakat dalam
Mengatasi Ekonomi).

|. Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Bagaimana
Berinteraksi dalam Sunnah)."®’

m. Al-Tarbiyahal-Islamiyah wa Madrasah Hasan al-Bana (Pendidikan

Islam dan Pembinaan Hasan al-Bana).

B. Biografi Wahbah az-Zuhaili
1. Riwayat Hidup
Wahbah Zuhaili seorang intelektual muslim dibidang hukum Islam
yang berkebangsaan Syri. Di lahir pada tahun 1351 H bertepatan pada 6
Maret 1932 M dir atiyah Damaskus Syiria. Ayahnya bernama Syaikh
Musthafa Az-Zuhaili seorang ulama penghafal al-Qur’an dan ahli ibadah.
Dalam kesehariannya selalu memegang teguh al-Qur’an dan Sunnah Nabi

SAW, serta hidup sebagai seorang petani dan pedagang. Sedangkan ibunya

197 Ali Akbar, Metode ljtihad Yusuf al-Qardawi dalam Fatwa Mu’ashirah, him. 2-3
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bernama Fatimah binti Musthafa Sya’dah seorang perempuan yang sangat
Wara’ dan berpegang teguh ajaran agama Islam.'%®

Wahbah Az-Zuhaili dalam kehidupan sehari-hari banyak disibukkan
dengan kegiatan mengajar, menulis, memberikan fatwa, memberikan
seminar serta dialog didalam ataupun di luar Syra’. Dikenal sebagai ulama
yang memiliki pemahaman luas dalam bidang Fikih dan Ushul Fikih, juga
mengajarkan dua bidang tersebut. Sebagai mata kuliah di Fakultas Hukum
dan Pascasarjana Universitas Damaskus. Dibidang akademik, dia pernah
menjabat sebagai ketua Program Studi Fikih Islam Fakultas Syariah
Universitas Damaskus. Pada tahun 1967 sampai 1970. Di tempat yang sama
dan juga menempati jabatan sebagai Dekan. Berpengalaman juga sebagai
ketua lembaga nasehat hukum pada Nu’assash al-Arabiyah al-Masyrafiyah
al-Islamiyah, serta masih banyak jabatan-jabatan yang pernah
dipegangnya.’® Wahbah Zuhaili adalah seorang tokoh di dunia
pengetahuan, selain terkenal di bidang fikih beliau juga seorang ahli Tafsir.
Hampir dari seluruh waktunya semata-mata hanya difokuskan untuk

mengembangkan bidang keilmuan.**

Wahbah Zuhaili yang terkenal ahli
dalam Bidang Fikih dan Tafsir serta bisa mendisiplinkan berbagai ilmu yang
lainnya, merupakan salah satu ulama yang paling terkemuka di abad ke 20

111
M.

198 Muhammadun, Konsep ljtihad Wahbah az-Zuhaili dan Relevansinya bagi Pembaruan
Hukum Keluarga di Indonesia, Vol. 4, No. 11, November 2019, him. 104.

199 Muhammadun, him. 105.

10 sadiani Abdul Khair, Analisis Kritis Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang
Penetapan Talak. Vol.8, No. 2, 2016. HIm. 145.

1 saiful Amin Ghofur, Profil Para Musafir al-Qur’an, Vol 16, No. 1, 2016, him. 129.
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2. Riwayat Pendidikan

Wahbah Zuhaili mulai mempelajari al-Qur’an dan sekolah di
madrasah Ibtidaiyah yang terletak di pedesaannya atau di dekat tempat
yang ditinggalinya sebagai tanah kelahirannya, setelah lulus dari
pendidikannya tingkat dasar di Damaskus pada tahun 1946 M, beliau
melanjutkan pendidikannya di pendidikan tingkat tinggi atau perguruan
tinggi di perkuliahan Syar’iyah dan mengakhirinya pada tahun 1952 M,
beliau pindah ke Kairo dan mengikuti berbagai Fakultas dalam satu
waktu, yaitu pada Fakultas Syari’ah, Fakultas Bahasa Arab, di
Universitas al-Azhar dan Fakultas Hukum Universitas ‘Ain Syams.

Setelah Beliau memperoleh gelar ijazah sarjana Syari’ah di al-
Azhar Kairo dan memperoleh ijazah Takhasus Pengajaran Bahasa Arab
di al-Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian beliau memperoleh ijazah
Licence (Lc) di bidang hukum di Universitas ‘Ain Syams pada tahun
1957 M.™? Wahbah Zuhaili mencapai gelar magister Syari’ah dari
Fakultas Hukum di Universitas Kairo pada tahun 1959 M, beliau
menerima ijazah Sarjana (M.A) dalam bidang undang-undang dari
College Universiti Kaherah. Pada tahun 1963 beliau mendapat gelar
Doktor (Ph.D) di bidang Hukum (Syari’at Islam) dengan menerusi tesis
beliau yaitu “Pengaruh Peperangan dalam Perundangan Islam: Sebuah

Kajian Perbandingan Meliputi 8 Madzhab dan Undang-Undang Sekular

12 yunianti, Pandangan Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam Kitab Figih Al-Islam Wa
Adillatuhu Tentang Batasan Cacat Sebagai Alasan Perceraian, Vol. 3 No. 01, 2017, him. 93.
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antar Bangsa”''® beliau peroleh dengan gelar Summa Cum Laude
(Martabat asy-Syarof al-Ula).

Suatu catatan penting bahwa Wahbah Zuhaili selalu menduduki
ranking teratas pada semua jenjang pendidikannya, dan ini menunjukkan
bahwa Wahbah Zuhaili adalah seseorang yang cemerlang, berpotensi,
dengan ketekunana yang luar biasa, menurut beliau bahwa sebuah kunci
kesuksesannya adalah ketekunan dalam belajar itu sangat penting untuk
diusahakan dan juga harus menghindari sesuatu perkara yang dapat
mengahalanginya dalam ketekunan belajarnya. Moto hidupnya adalah
“Inna Sirr an-najah fi al-hayat, ihsan as-silah bi Allah ‘azza wa jalla”,
(sesungguhnya rahasia kesuksesan dalam hidup adalah membaikkan

hubungan dengan Alloh ‘Azza wa Jalla)."**

. Karya-karya

Wahbah Az-Zuhaili mempunyai sebuah karya tulis, sebagaimana
Wahbah Zuhaili menulis buku, kertas kerja dan artikel yang memuat
ilmu-ilmu ke Islaman. Buku-bukunya melebihi dari 133 buah buku dan
jika dicampur dengan risalah-risalah kecil melebihi dari 500 makalah.
Satu usaha yang jarang dilakukan oleh seseorang ulama masa kini yang
mana seakan-akan merupakan as-Suyuti ke dua (as-Suyuti al-Thani) pada
zaman sekarang, mengambil sebuah sempel seorang Imam Syafi’iyyah

yaitu Imam al-Suyuti. Diantara buku-bukunya adalah sebagai berikut:

him. 18.

113 Ahmad Zayadi dan Mahasiswa IAT Salatiga, (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2020),

114 yunanti, him. 94.
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a. Athar al-Harb fu al-Figh al-Islami — Dirasat Mugaranah, Darl al-Fikr,
Damsyiq, 1963.

b. Al-Wasit Fi Ushul al-Figh, Universitas damsyig, 1966.

c. Al-Figh al-Islami fi Uslub al-Jadid, Maktabah al-Hadidhah, Damsyig,
1967.

d. Nazariat al-Darurat al-Syar’iyyah, Maktabah al-Farabi, Damsyiq,
1969.

e. Nazariat al-Daman, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1970.

f. Al-Ushul al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq, Maktabah al-
Abassiyah, Damsyiq, 1972.

g. Al-Alagat al-Dawliyah fi al-Islam, Muassasah al-Risalah, Beirut,
1981.

h. Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (8 jilid), Dar al-Fikr, Damsyig, 1984.

i. Ushul al-Figh al-Islami (dua jilid), Dar al-Fikr, Damsyig, 1986.

j. Juhud Tagnin al-Figh al-Islami, Muassasah al-Risalah, Beirut, 1987.

k. Figh al-Mawarith fi fi al-Syari’at al-Islamiyah, Dar al-Fikr, Damsyiq,
1987

I. Al-Wasaya wa al-Wagf fi Figh al-1slami, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1987.

m.Al-Islam Din al-Jihad la Udwan, Persatuan Dakwah Islam antar
Bangsa, Tripoli, Libya, 1990.*°

n. Al-Tafsir al-Munir al-Agidah wa al-Shari’at wa al-Manhaj, (16 jilid),

Dar al-Fikr, Damsyiq, 1991.

113 Moch. Yunus, Kajian Tafsir Munir Karya Wahbah az-Zuhayli, Vol. 4 no. 2, JUNI
2018. him. 59.
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0. Al-Qisah al-Qur’aniyyah Hidayah wa Bayan, Dar Khair, Damsyiq,
1992.

p. Al-Qur’an al-Karim al-Bunyatuh al-Tasyri’iyyah aw Khasa’isuhal-
Hadariah, Dar al-Fikr, Damsyiq, 1993.

g. Al-Rukhsah al-Syari’at Ahkamuha wa Dawabituha, Dar al-Fikr,
Damsyiq, 1994.

r. Khasa’i al-Kubra li Huquq al-Insan fi al-Islam, Dar al-Maqtabi,
Damsyiq, 1995.

s. Al-Ulum al-Shari’at Bayn al-Wahdah wa al-Istiglal, Dar al-Magtabi,
Damsyiq, 1996.

t. Al-Asas wa al-Masadir al-ljtihad al-Mushtarikat bayn al-Sunnah wa
al-Shiah, Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1996.

u. Al-Islam wa Tahadiyyat al-° Asr, Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1996.

v. Muwajahad al-Ghazu al-Thagafi al-Syahyuni wa al-Shihah, Dar al-
Magtabi, Damsyig, 1996.

w. Al-Taglid fi al-Madhahib al-Islamiah ‘inda al-Sunnah wa al-Shihah,
Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1996.

x. Al-ljtihad al-Fighi al-Hadith, Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1997.

y. Al-Urf wa al-Adat, Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1997.

z. Bay al-Asham, Dar al-Maktabi, Damsyig, 1997.1

Dan lain sebagainya, karya yang dikarang oleh Wahbah Zuhaili.

116 Moch. Yunus, him. 60
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C. Analisis Pemikiran Yusuf al-Qardawi dan Wahbah Zuhaili terhadap
Donor Bank ASI

Bank ASI merupakan sarana pertolongan yang didirikan untuk
membantu bayi-bayi yang tidak dapat mendapatkan ASI secara langsung dari
ibu kandungnya, dikarenakan beberapa faktor yang tidak dapat memberikan
ASI kepada anaknya secara langsung. Ketentuan seseorang dapat mendonorkan
ASI kepada Bank ASI yaitu melalui beberapa kriteria yang dapat di ambil atau
dapat diterima dari pihak Bank ASI yaitu pendonor harus melakukan screaning
kesehatan, tidak mengalami gangguan penyakit, tidak merokok, tidak
meminum alkohol, tidak mengkonsumsi narkoba karena dapat mengakibatkan
gangguan pada susu, tidak mengalami penyakit menular seperti HIV (Human
Immunodeficiency Virus) sehingga mengakibatkan penyakit AIDS (Acquired
Immune Deficiency Syndrome), CMV (citomegalovirus), HTL-1 (Human T-
Lymphocvte Virus), hepatitis TBC-Sifilis.

Ketentuan ASI yang dapat didonorkan yaitu apabila ASI yang sudah di
pompa dan di masukkan kedalam wadah maka harus dikasih label agar
seseorang bisa mengetahui kepemilikan ASI tersebut sehingga tidak ada
kekhawatiran, setelah dimasukkan wadah ASI dimasukkan kedalam lemari es
untuk dibekukan selama 24 jam, diusahakan sebelum memompa ASI keadaan
tangan harus cuci tangan hingga bersih dan dijaga kesterilan alat pemompa dan
wadah ASI menggunakan 62,5°C selama 30 menit. Setelah ASI siap untuk

dihibahkan dalam keadaan beku dengan suhu 20°.
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Menurut pendapat peneliti tentang Bank ASI, pemikiran Yusuf Qardawi
yaitu bahwa memperbolehkan adanya Bank ASI dengan sebab-sebab tertentu
yaitu: bahwa adanya Bank ASI itu didirikan tanpa adanya unsur keuntungan
untuk dirinya sendiri atau alasan sendiri, akan tetapi didirikannya Bank ASI
yaitu dengan menguntungkan masyarakat umum yang mana mempunyai tujuan
umum untuk membantu kebutuhan masyarakat pada umumnya terhadap
seorang ibu yang mempunyai bayi yang hanya mengkonsumsi ASI, dengan
begitu para ahli fatwa memberikan kemudahan bagi masyarakat umum untuk
membantu sebuah permasalahan yang tanpa melanggar ketentuan syariat yang
terdapat dalam nash yang ada dan kaidah-kaidah yang sudah ada, dengan
begitu Bank ASI sebagai penolong bagi seorang ibu yang tidak bisa
memberikan ASI kepada bayi yang kekurangan gizi, dalam kandungan ASI
dapat menolong pertumbuhan bayi yang masih berumur kurang dari dua tahun.

Selain dari memperbolehkannya adanya Bank ASI. Menurut
pendapatnya bahwa mengambil ASI dari Bank ASI tidak dapat menjadikannya
berubah status menjadi mahram dan haram untuk dinikah yang termasuk
hukum Radha’ah  yaitu memberikan ASI secara langsung dengan cara
menghisap dan meminum ASI dari wanita yang mendonorkannya. Dengan ini
Yusuf Qardawi berpendapat memberikan pengarahan mengambil sebuah
kemudahan dengan tanpa mempersulit masyarakat untuk bisa mengambil
sebuah hukum apabila ada sebuah kemudahan. Adapun pendapat Yusuf al-

Qardawi dalam kitab Fatawa Mu’ashiroh jilid 5 pada halaman 553 terdapat
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pendapatnya tentang sifat Radha’ah yang dapat mengharamkan nikah karena

sepersusuan.
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Adapun sifat penyusuan yang mengharamkan (perkawinan) hanyalah
yang menyusu dengan cara menghisap susu perempuan yang menyusuinya
secara langsung dengan mulutnya. Sedangkan orang yang diberi minum susu
seorang dengan menggunakan bejana atau dituangkan ke dalam mulutnya
sehingga ditelannya, dimakan sebagai campuran roti atau dicampur dengan
makanan lain, dituangkn kedalam mulut, hidung, atau telinganya, atau dengan
suntukan, maka itu sama sekali tidak menjadikannya mengharamkan
(perkawinan) meskipun sudah menjadi makanannya sepanjang masa. ''®

Pendapat Yusuf Qardawi diatas bahwa yang dapat menjadikannya
hukum Radha’ah dan kemahraman pada seseorang itu dengan cara sampainya
ASI kedalam perut dengan menghisapnya secara langsung tanpa melalui
peranta wadah, menuangkan kedalam telinga atau menyuntikkannya.
Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili berpendapat bahwa tidak membolehkan
adanya Bank ASI dikarenakan akan adanya pertukaran nasab yang akan

menjadikan kebingungan atau kekhawatiran untuk menasabkannya dengan

siapa, dari mana asal orang yang mendonorkan, siapa saja yang menjadi

YU yusuf Al-Qard{awi, Fata>wa Mu’a>s{iroh, (Kuwait: am-Nari syabab, 1991), jilid 2,
him. 553.
118 yusuf Al-Qard{awi, Fata>wa, terj. him. 787.
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mahram nasabnya, dikarenakan seseorang yang akan meminum susu sampai
pada lambung bayi yang berumur yang telah ditetapkan maka akan menjadi
mahram, didalam dalil al-Qur’an maupun Hadits tidak menjelaskan secara
khusus tentang Bank ASI maka dari itu Wahbah Zuhaili sangat berhati-hati
akan hal tersebut, adapun syarat yang dapat menjadikan bayi berubah status
menjadi mahramnya dan haram untuk bisa dinikahinya yang pertama, yaitu
apabila air susu yang berasal dari seorang perempuan yang mempunyai status
perawan atau sudah menikah bahkan sudah berubah menjadi status janda,
dalam pendatnya Madzhab Syafi’i mensyaratkan perempuan yang
mendonorkan ASI masih hidup, akan tetapi jumhur ulama tidak mensyaratkan,
adapun dalam syarat yang pertama, bayi harus meminum air susu yang berasal
dari seorang perempuan, syarat ini sudah jelas air susu yang bukan berasal dari
seorang perempuan maka tidak menjadikannya mahram,

Adapun syarat yang kedua yaitu, apabila air susu yang masuk kedalam
kerongkongan bayi dengan cara menghisapnya atau dipompa melalui sebuah
alat dan dimasukkan kedalam wadah atau botol, gelas, atau lainnya. Pendapat
dari Madzhab Hanafi bahwa sampainya ASI kedalam perut ada keraguan
masuk atau tidaknya maka tidak menjadikan kemahraman, menurut Madzhab
Maliki berpendapat bahwa menganggap cukup sampai atau tidak sampainya
tetap dihukumi Mahram walaupun ada keraguan dengan syarat harus
menghisapnya secara langsung, menurut Madzhab Syafi’i dan Hanbali bahwa
untuk syarat sampainya ASI kedalam perut harus lima kali susuan secara

perpisah, satu kali susuan dihitung berdasarkan hukum adat apabila bayi
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merasa kenyang, apabila dipertengahan bayi istirahat mengambil nafas dan
kembali menghisap ASI maka tidak dikatakan satu susuan, dengan ini Menurut
jumhur ulama berpendapat bahwa sampainya air susu pada perut, bukan hanya
dengan menghisapnya secara langsung namun bisa juga melaui sebuah wadah
yang dituangkan sehingga bisa sampainya air susu pada lambung atau alat
pencernaan bayi. beberapa syarat ini maka Wahbah Zuhaili melarangnya akan
adanya Bank ASI karena bisa menjadikannya mahram pada seseorang yang
tidak diketahui asal usul dari keluarga pendonor yang dikenal, pada keputusan
Majma’ al-Figh No. 6 tentang Bank ASI menjawab persoalan Bank ASI,
sudah jelas bahwa Bank ASI merupakan sebuah eksperimen yang dilakukan
oleh bangsa-bangsa Barat, karena Islam menganggap bahwa apabila seorang
anak meminum air susu ibu, maka seperti memberikan sepotong daging pada
tubuh bayi dan menjadikannya nasab, pada bayi yang kekurangan maka bukan
membutuhkan ASI dari Bank ASI. Dengan demikian Keputusan Majma’ al-
Figh melarang adanya pendirian Bank ASI dan menjadikan kemahraman dari
Bank ASI.™® Wahbah Zuhaili berpendapat dalam kitab al-Fighu Islam Wa

Adillatuhu tentang hukum mahram sebagai berikut:

udauﬂ\w?{uumwu:ﬁ\g\ﬁ\u)&uw&ha}e)g\m
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9 Endy Muhammad Astiwara, Fikih Kedokteran Kontemporer, him. 242.
120 \Wahbah Zuhaili, A/-Fighu Al-IslamiyyuWa adillatuhu, (Damsyig: Dar al-Fikr, 2008),
Juz 7, him. 148.
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Suatu nasab yang diakibatkan oleh persusuan terhadap hukum mahram
merupakan sebab adanya unsur ASI yang menjadi darah daging
manusia, maka ASI perempuan dapat menumbuhkan daging si bayi,
dan memperkokoh tulangnya seperti keterangan yang terdapat dalam
hadits: tidak bisa dikatakan suatu radha (tunggal susuan) kecuali ASI
yang dapat memperkuat tulang, dan menumbuhkan daging) karena
sesungguhnya pertumbuhan tulang dan daging hanya bisa terjadi pada
bayi yang makanannya adalah asi, oleh karena itu wanita yang
menyusui menjadi ibu bagi anak yang disusui karena pada hakekatnyai
bayi sudah menjadi bagian dari wanita yang menyusui.'?!

Dalam pendapatnya Wahbah Zuhaili yang tidak membolehkan adanya
Bank ASI disebabkan akan kekhawatirnya ASI yang sudah masuk akan
menjadi darah daging dan memperkuat tulang bagi bayi yang meminum air
susu tersebut dengan sebab itu akan menjadikan status anak sepersusuan dan

haram dinikabhi.

. Analisis Komparatif Metode Istinbath Pandangan Yusuf Al-Qordowi Dan
Wahbah Az-Zuhaili Tentang Donor Bank Asi Terhadap Status

Kemahraman

Metode istinbath yang digunakan dalil-dalil yang terdapat pada ayat al-
Qur’an, karena semua hukum harus dilandasi dari wahyu yang diturunkan oleh
Allah kepada nabi Muhammad SAW. Melalui malaikat Jibril dengan
diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an sebagai jawaban suatu peristiwa yang
dialami, Yusuf Qardawi menggunakan dalil al-Qur’an tentang Bank ASI,
terdapat dalam kitabnya vyaitu:

s LS (Al da gl 58 ag el (bl daa g L3N O o )1 5301
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12 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu, him. 148.
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Dalam ayat al-Qur’an diatas surat an-Nisa ayat 23 “...dan ibu-ibumu
yang menyusui kamu dan saudara perempuanmu sepersusuan...” Dasar dari
keharaman yaitu Makna dari “keibuan” yang terdapat pada arti dalam al-
Qur’an itu dengan maksud bukan hanya mengambil air susunya sajah
melainkan bagaimana cara seorang anak itu mendapatkannya yaitu dengan
terfokuskan dengan cara menghisap puting seorang ibu yang menyusuinya atau
menghisapnya dan selalu lekat dengannya sehingga dapat menimbulkan rasa
kasih sayang seorang ibu dan menjadikan sebuah ketergantungan pada anak
yang menyusu tersebut, dari keibuan yang dimaksud diatas, maka terkaitlah
hubungan persaudaraan sepersusuan, jadi keibuan yang dimaksud disini
merupakan asal yang menjadikan suatu pokok sedangkan yang lain itu

mengikuti.'?®

Menurut peneliti tentang penjelasan Yusuf Qardawi bahwa dalam surat
an-Nisa ayat 23 terletak pada kalimat “ibu-ibumu” yang menjadikannya
seseorang haram untuk dinikahi dan menjadikan nasab yang disebabkan
dengan persusuan antara seorang ibu dengan seorang anak, adapun cara yang
dapat menjadikannya mahram yaitu menyusuinya secara langsung dan
menghisap ASI melalui mulut bayi yang disusuinya, sesuai kriteria umur bayi

dari awal kelahiran sampai umur dua tahun yang dapat menjadikannya

122 yusuf al-Qardawi, Fatawa Mu’Asiroh, him. 553.
123 yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa kontemporer jilid 2, him. 787.
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kemahraman. Oleh karena itu Yusuf Qardawi membolehkan adanya Bank ASI
tidak akan menimbulkan kemahraman bagi seorang bayi yang mengambil air
susu di Bank ASI. berdasarkan ayat al-Qur’an diatas dikuatkan dengan
menggunakan Hadits yamh terdapat dalam kitabnya Yusuf al-Qardawi sebagai
berikut:
Gs 3553 Lo gln 3l Go 3589) ol aile 1 o ) U5 5
\&&éﬂj@ﬁdﬁ\d&dﬁ)&}éuﬁ\ e);_}(da(a_u..d\
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“Haram karena susuan apa yang haram karena nasab”

Penjelasan hadits diatas bahwa yang dapat mengharamkan nikah yaitu
apabila seseorang menyusui dengan sistem irda’ (menyusui) dengan cara
menyusuinya secara langsung dari seorang ibu kepada si bayi atau menghisap
air susu secara langsung tanpa melalui perantara dengan begitu tidak
dinamakan dengan hukum irdha’, radha’ah dan radha’ melainkan hanya air
susu yang diminumkan, sebagai makanan, minuman yang di tenelan,
disuntikan, menuangkan ke hidung dan meneteskan. Sedangkan Allah SWT
tidak mengharamkan sama sekali yang disebabkan hal-hal yang telah disebut

diatas.

Analisis peneliti bahwa metode istinbath yang digunakan oleh Yusuf
Qardawi dan Wahbah Zuhaili adalah menggunakan dasar al-Qur’an dan
Hadits. Metode istinbath yang digunakan oleh Yusuf Qardawi dalam

membahas tentang Bank ASI dalam al-Qur’an terdapat dalam surat an-Nissa
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ayat 23, dalam kandungan ayat tersebut arti dari keibuan, bahwa seseorang bisa
menjadikannya mahram apabila seorang ibu meyusuinya secara langsung
kepada mulut bayi sehingga bisa menghisapnya secara langsung, namun dalam
konsep Bank ASI bahwa dengan cara seorang ibu memompa air susu dan
memasukkan ke dalam wadah sebagai tempat penyimpanannya agar aman dan
tidak terkontaminasi dengan apapun dan memasukkan air susu dalam wadah
dan dibekukkan sehingga menurut pendapat Yusuf Qardawi ini tidak termasuk
dalam konsep Radha’ah yang mana dijelaskan didalam surat an-Nisa ayat 23
seorang ibu harus menyusuinya secara langsung tanpa melalui perantara
apapun. Sedangkan penjelasan hadits diatas bahwa yang dapat mengharamkan
nikah yaitu apabila seseorang menyusui dengan sistem irda’ (menyusui)
dengan cara menyusuinya kepada si bayi atau menghisap air susu secara

langsung tanpa melalui perantara.

Adapun metode Istinbath Wahbah Zuhaili yang digunakan yaitu Dalil

al-Qur’an mengenai Bank ASI adalah :

k) ‘YJ 2 “‘—LAU u‘-°' u—dﬁi‘ u‘S ‘A«-A ) sl J}@-ul‘
124.(491_‘)5\

Terdapat dalam firman Allah SWT. Surat al-Bagarah (2): 233 sebagai berikut:
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124 Wahbah Zuhaili, a/-Fighu al-IslamiyyuWa Adillatuhu.hlm. 146.
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu
pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan
jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertawakalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat
apa yang kamu kerjakan.'?®

Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa yang dapat menjadikan
seseorang bisa dikatakan mahram yaitu apabila seorang wanita menysui anak
atau bayi masih dalam usia dua tahun atau disela-sela seorang bayi berumur
dua tahun sejak kelahirannya, apabila si bayi menyusu setelah umur dua tahun
maka susuannya tidak bisa menetapkan hukum mahram dan ini menurut

pendapat jumhur ulama.
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Berdasarkan sabda nabi SAW. yang berbunyi: “Tidak dianggap

persusuan kecuali ASI yang terisap pada saat bayi berumur dua tahun usia

2> Tim penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Diponegoro, 2000), him. 37.
126 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu, him. 144,
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bayi. Penjelasan Hadits diatas peneliti berpendapat bahwa apabila

seseorang mengambil ASI dalam Bank ASI yang akan diberikan kepada bayi
yang masih berusia kurang dari dua tahun atau pas dua tahun, maka akan

menjadikannya hukum persusuan dan mengharamkan untuk dinikahi

Dari penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa apabila seseorang
mengambil air susu dalam Bank ASI maka akan menimbulkan kebingungan
dan bisa menjadikan tercampurnya nasab, tidak diketahui pemilik siapa dan
siapa saja keluarganya serta siapa yang akan bisa menjadi sebuah keharaman
seseorang untuk dinikahi, air susu yang dikonsumsi pada bayi yang
diminumnya disela waktu kelahiran sampai umurnya dua tahun maka akan
menjadikannya air susu menjadi darah dagingnya atau menjadi sebuah masa
pertumbuhan pada tulang bayi sehingga akan menjadikannya status
kemahraman pada bayi dan ibu yang memberikan air susunya pada Bank ASI,
dan ASI termasuk yang paling dibutuhkan oleh bayi yang baru lahir hingga
umur enam bulan dengan kandungan yang sesuai dibutuhkan pada masa
pertumbuhannya. Oleh karena itu air susu yang paling bagus adalah air susu
yang dihasilkan oleh ibu kandungnya sendiri, apabila diambil dari Bank ASI
maka yang dikhawatirkan akan membahayakan anak tersebut dan akan
mencampurkan nasabnya tanpa adanya kekhawatiran tidak diketahuinya siapa

saja yang akan menjadi nasa

Berdasarkan analisis peneliti, bahwa persamaan pendapat tentang
metode ljtihad tentang kebolehan Bank ASI dan yang dapat memahramkan
seseorang bahwa Yusuf Qardawi dan Wahbah Zuhaili tentang Bank ASI
berdasarkan dari hukum Radha’ah mengambil dari berbagai dalil-dalil hukum
yang terdapat pada al-Qur’an dan Hadits, dan mengambil pendapat Madzhab
seperti Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki, Madzhab Syafi’i, Madzhab Hanbali

dan lain sebagainya. Perbedaan yang diambil dari hukum Radha’ah yaitu

127 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu, him. 53.
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pendapatnya Yusuf Qardawi menyusuinya secara langsung tanpa perantara
dengan begitu bahwa Yusuf Qardawi berpendapat membolehkan adanya Bank
ASI dikarenakan ASI yang didonorkan kepada bayi yang membutuhkan tidak
dapat mengubah status kemahraman pada seseorang sedangkan menurut
Wahbah Zuhaili menyusuinya secara langsung atau menggunakan alat seperti
wadah seperti plastik atau dot yang dapat menampung ASI dan pendapat ini

disepakati oleh empat madzhab.

Menurut uraian diatas peneliti dapat menguraikan pendapat tentang
Bank ASI, peneliti setuju dengan pendapatnya Yusuf Qardawi yang
memperbolehkan adanya Bank ASI dengan alasan bahwa pendapat beliau
mengutamakan keselamatan jiwa seorang anak yang membutuhkan ASI namun
tidak bisa didapatkan secara langsung dari ibu kandungnya, tujuan
diperbolehkannya adanya Bank ASI yaitu bertujuan untuk kemudahan dan
sebagai bentuk kemaslahatan untuk masyarakat bukan hanya untuk
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri. adapun syarat yang dapat mengharamkan
seseorang untuk dinikahi akibat persusuan yaitu menyusuinya secara langsung
tanpa menggunakan alat bantu atau wadah berdasarkan dalil al-Qur’an yang
terdapat pada surat an-Nisa ayat 23. Tujuan diperbolehkannya adanya Bank
ASI yaitu bertujuan untuk kemudahan dan sebagai bentuk kemaslahatan untuk
masyarakat bukan hanya untuk dimanfaatkan untuk dirinya sendiri. Sehingga
apabila ASI yang dihisap bisa menimbulkan kemahraman bagi bayi dalam
prosedur pendonoran pun sudah ketat akan identitas pendonor. Sehingga tidak

ada lagi kekhawatiran bagi pengambil air susu dalam Bank ASI
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang bisa dipaparkan oleh peneliti tentang studi
komparatif pandangan Yusuf Qardawi dan Wahbah Zuhaili mengenai donor
Bank ASI terhadap status kemahraman, Menurut pendapat Yusuf al-Qardawi
tidak ada dalil yang melarang adanya Bank ASI sehingga tidak menjadikan
tercampurnya nasab akibat meminum ASI dari Bank ASI, berdasarkan metode
istinbath yang diambil dari dalil al-Qur’an surat an-Nisa ayat 23, terdapat
dalam kalimat ibu-ibumu yang memberikan ASI kepada bayi secara langsung
atau dengan cara menghisapnya, dengan demikian dapat menjadikannya
sebagai Hukum Radha’ah dan bisa menjadikannya hubungan mahram
persusuan, dalam prosedur pengambilan Donor ASI di Bank ASI dengan
menggunakan wadah berupa plastik atau botol. Sedangkan menurut Wahbah
Zuhaili berbendapat bahwa tidak membolehkan adanya Bank ASI dikarenakan
akan ada kekhawatiran seseorang apabila mengambil ASI di Bank ASI,
tercampurnya nasab seseorang karena berdasarkan dalil al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 233 dan haditsnya, menjelaskan bahwa dapat menjadikannya
hukum mahram akibat menyusuinya secara langsung dan memahramkan
dengan ASI yang terdapat dalam wadah plastik atau botol yang tidak merubah

kadar air susu kecuali tercampur dengan cairan lain yang dapat merubahnya.
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B. Saran

Kebolehan akan adanya Bank ASI dikarenakan untuk kepentingan
umum bagi masyarakat yang tidak bisa menyusui anaknya secara langsung
akan tetapi tetap memperhatikan hukum persusuan atau Radha’ah. Penulis
berpendapat bahwa Bank ASI melakukan sebuah pencatatan sebagai bukti
yang dapat dipertanggung jawabkan dengan melakukan screaning kepada ibu
yang mendonorkan dan bayi yang menerima donor ASI dengan adanya
dokumen yang rapi dan sehingga mudah diakses oleh semua orang atau
berbasis digital, dengan begitu ibu yang mendonorkan ASInya dan yang
mengambil ASInya bisa diketahui dan memenuhi persyaratan kebolehan
mengambil ASI dalam Bank ASI, dengan demikian harus diperhatikan dalam
terkaitkan syarat dan ketentuan hukum Radha’ah  yang menjadikan
kemahraman atau tidak, sehingga tidak ada kekhawatiran  bagi yang

mengambil ASI dalam Bank ASI.
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Nomor :271/In.17/D.FS/11/20211
Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Seminar
Proposal Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto menerangkan
bahwa:

Nama : MEIKE FARADILA

NIM : 1717304029

Smt./Prodi : VII/PM/ Perbandingan Mazhab
Jurusan : Perbandingan Mazhab

Benar-benar melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul:
“STUDI KOMPARATIF PANDANGAN YUSUF AL-QORDOWI DAN
WAHBAH AZ-ZUHAILI TENTANG DONOR BANK ASI TERHADAP
STATUS KEMAHRAMAN” pada tanggal 25

Februari 2021 dan dinyatakan LULUS/ HDAK-LULUS*) dengan NILALIL:
85 (A-) dan perubahan proposal/ hasil seminar proposal terlampir di
Berita Acara Seminar Proposal Skripsi.
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Purwokerto Pada Tanggal :
1 Maret 2021
Ketua Sidang, Sekretaris Sidang,
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Nomor; B-205/In.17/UPT.MAJ/Sti.o1/X/2017
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:
MEIKE FARADILA
1717304029
: Sehagal tarda yaog bersanghutan felah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
MATIN! LIRAN oA Haca Tulis AlQur'an (BTA) dan Pergetahuan Pongaenalan hadah (P1)
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Nomar: 891 0 LPPMACKN 46112020

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan bahwa :

Narza - MEIKE FARADILA

NIM : 1717304029

Fakultas / Prodi  + SYARIAH / PM
TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-46 1AIN Purwokerto Tahun 2020
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 95 (A).

Purwokino, 13 November 2020
Hetua LPPM,

o By 3 Ansori, M.Ag.,
NIR19850407 199203 1 D04
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LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

J1. Jend, A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Javs Indooesia, www lninpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Numiber: In A7 (07 Bhw PP.OOY DO72018

This is to certify that :

Name : MEIKE FARADILA
Student Number  : 1717304029

Study Program PM

Has completed an English Language Course in
Intermediate Jevel organized by Language
Development Unit with result as follows:

SCORE: 74 GRADE: GOOD

. 10% January 2018
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama : Meike Faradila

2. NIM : 1717304029

3. Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 24 Mei 1999

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Alamat . Ds. Wlahar Rt/ Rw. 9/2, kec, Larangan Kab.
Brebes

6. Ayah : Ahmad Kusen

7. lbu : Darwati

8. NO. HP : 085229165163

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a. PAUD : PAUD Melati

b. SD : SD Negri Wiahar 1

c. MTS : MTS Al-Hikmah 1

d. MA : Madrasah Aliyah Al-Hikmah 1
e. S1 : UIN SAIZU Purwokerto

2. Pendidikan Non Formal
C. Pengalama Organisasi
1. Komisi C dan Bendahara SEMA Fakultas Syariah
2. Dividi Keagamaan KPMDB Purwokerto
3. Anggota PIQSI UINSAIZU
4. Pengurus Pondok Fatkhul Muin Purwokerto
Demikian daftar riwayat hidup penulis dengan sebenar-benarnya.
Purwokerto, 29 Juli 2021

Yang mengajukan

Meike Faradila
NIM.1717304029




